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ABSTRAK

Nama : Nesya Amellita
Program Studi : Bahasa dan Kebudayaan Korea
Judul : Kebudayaan Populer Korea: llyda dan

Perkembangannya di Indonesia

Skripsi ini membahas tentang eksisteHsilyu (Korean Popular Culture
Wave) di Indonesia. Budaya populer Korea mampu mendasnirdan
menggeser posisi budaya pop yang sebelumnya pdreddembang di
Indonesia, misalnya Hollywood, Bollywood, TaiwargndJepang. Hal ini
terjadi karena Korea memiliki strategi untuk mentpleankan eksistensinya
dalam persaingan global. Penelitian ini akan meacolengamati tingkat
kecenderungan produk budaya Korea diserap oleh argsyt Indonesia
melalui pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ryiempulkan bahwa Korea
sukses mengemas produk budaya mereka menjadi k@waekspor yang
potensial. Hal ini berkat strategi pemasaran yalaukan oleh pemerintah
Korea serta konten dan teknik pengemagdallyu yang berbeda
dibandingkan budaya pop negara lain.

Kata kunci : budaya populer; eksistensi; strategidya.

ABSTRACT
Name : Nesya Amellita
Study Programme : Korean Language and Culture
Title : Korean Popular Culturealitu and its development
in Indonesia

The focus of this thesis is the existence of Halliorean Popular Culture
Wave) in Indonesia. Korean popular culture is abldominate and shift the
position of other pop cultures that had previousdyweloped in Indonesia,
such as Hollywood, Bollywood, Taiwan, and Japanhdppened because
Korea has strategy to maintain its existence inglbbal competition. This
research will try to observe the trend rate of Koreultural products are
absorbed by Indonesian people through a qualitajpygroach. Conclusions
of this study is the success of Korean culturatlpads to package them into
a potential export commodity. This is because ef Klorean government's
marketing strategy and content packaging technidiadb/u that different
than the other countries.

Key words : cultural strategy; extistence; popuaiature.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jika membahas tentang Korea berarti kita akan neardkan negara
yang mempunyai sejarah panjang tentang sebuahHhesidlan. Bahkan seorang
filsuf India yang terkenal, Rabindranath Tagorenpérmengatakan bahwa dalam
zaman keemasan Asia, Korea merupakan pembawa daerHung Ha 2002).
Hal ini memperjelas kedudukan Korea sebagai saddih segara di Asia yang
kegemilangannya patut untuk diperhitungkan. Keistiman masyarakat Korea
terlihat pada kesuksesannya membangun sebuah négarberbasis pertanian
menjadi negara industri maju. Selain itu, dalamukwvaktu yang relatif singkat
Negeri Ginseng ini mampu memulihkan keadaan ekomgendari keterpurukan
tahun 1997/1998 lalu. Piala Dunia Korea — Jepa@R 2yang berakhir dengan
masuknya Korea sebagai kekuatan empat besar datiangbpersepakbolaan
dunia semakin mempersohor negara semenanjung ykeljingi dengan alam
pegunungan yang indah ini.

Bukti lain yang menunjukkan kepopuleran Korea dnidunternasional

adalah merebaknya fenometallyu (8H5). Secara harafiahHallyu berarti

gelombang Korea dan dalam bahasa Inggris seriegatitahkarkKorean Wave

“The Korean Wave is phenomenon sweeping througkh8ast Asia, China,
and Japan. Intensified by the sudden surge ineKar national image
brought on by the 2002 FIFA World Cup, the Koreaavé/started with the
rising popularity of Korean pop stars overseas. Bloecently it extended to
a boom in Korea — made TV dramas and movies anér&ti{Dynamic
Korea Korea National Tourism Organization, 2000:17).
Terjemahan:

“Gelombang budaya pop Korea merupakan fenomena yaemgyebar di
kawasan Asia Tenggara, Cina, dan Jepang. Citrarmdgarea semakin
meningkat karena festival Piala Dunia 2002. Gelamgbiai dimulai dengan

peningkatan popularitas bintang pop Korea di luagem yang dalam
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beberapa waktu terakhir diperluas dengan kepopuldrama seri serta film
Korea” (Dynamic KoreaKorea National Tourism Organization, 2000:17).
Gelombang serta aliran budaya pop Korea meraih s@mbbaik di

banyak negara Asia, seperti Hongkong, Taiwan, Cindpnesia, Thailand,
Vietnam, Filipina, dan Jepang. Para remaja putmiida-ibu di negara ini tergila-
gila dengan produk budaya Korea, di antaranya muymp, film, drama,
pementasan musik, pertunjukan drama, dan prograevide Hallyu mampu
menggeser posisi produk-produk Hollywood (Cho-Harale 2003; Iwabuchi,
2003; Hirata, 2005; Chang, 2006). Ketertarikan raeeyat terhadap budaya pop
Koreadimulai sejak akhir tahun 1990-an dan berlangsamgpsi sekarang.

Drama seriJewel in The PalacéCi& =) dan Winter Sonata(742

@17}, film Strokes of Firex|st4), game onlineLineage(ZIL|X[), Mashimaro

dan Puccag Pansori (pertunjukan musik dan nyanyian tradisional Koreaysik
klasik Chung Myung-Hundan Chung Kyung-Hwa dan lain sebagainya
merupakan salah satu produk budaya yang menjadi pexicitraanHallyu.

Hallyu mempunyai andil besar dalam memperkenalkan duer@d s
populer Korea ke seluruh duni&orean Wavemampu meningkatkan minat
masyarakat dunia untuk lebih mengenal budaya Kok#éigalnya terdapat 5
daerah tujuan wisatédallyu di Seoul, yaitu Namsan Tower, Hangang River,
Bukchon Hanok Village, Hongdae Area, dan Cheongddbong. MelaluiHallyu,
hubungan Korea dengan negara-negara lainnya daggadn lebih erat (Korea
Tourism Organization, 2000:18).

Selain itu, pemerintah Korea pun terus berusahakumempertahankan
citra yang diperolehnya dari fenomerdallyu ini. Korea tergerak untuk
menciptakan berbagai macam komoditas yang dap&spmbe ke luar negeri.
Objek wisata yang berhubungan denddalyu pun dibuka sehingga menarik
perhatian banyak wisatawan asing. Pemerintah Kmesecanangkan tahun wisata
Korea yang mengedepankan program-program yang adenkeindahan
negaranya terutama paket-paket wisata yang seoapai@al mampu menarik
para wisatawan berkunjung ke negara tersebut. (S&taun banyak wisatawan
yang berkunjung ke sana, untuk mengenal lebih deleatg-orang Korea ataupun
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untuk mempelajari keunikan budayanya. Tentunyanjdii dari segi ekonomi
Hallyu memberikan pengaruh yang besar.

Jika dulu dunia pertelevisian di Asia, khususnydohesia, didominasi
oleh sinetron dan film produksi Jepang serta Tajwani para pemirsa Asia
dimanjakan dengan acara yang menampilkan wajahipeyaag tidak berwajah
Jepang dan tidak pula berwajah Tionghoa. Bila padal milenium budaya
Jepang dan Taiwan masih terasa kental di Indonesi@rang keadaan justru
terbalik. Korea telah berhasil menciptakan suatdalga sendiri yang sanggup
menjadi tuan rumah di negerinya dan bahkan telahalsé membuat negara
tetangganya juga terpengaruh oleh budaya pop Kore@k terkecuali Cina. Hal
ini didukung dengan mulai gencarnya ekspor produkhpk Korea di dunia
termasuk Asia. Secara sadar ataupun tidak sad&akKelah mulai ‘mengekspor’
budaya modernnya ke kehidupan masyarakat Indongsig telah terlebih
dahulu mengenal produk industri Korea. Beberapartabrakhir ini masyarakat
kita telah mengenal merek-merek Korea seperti Sagsian LG untuk produk
elektronik, berbagai macam merek mobil Korea sepéft dan Hyundai, sampai
magic-comYongma.

Di lain sisi, budaya pop Korea memang mempunyankeun tersendiri
sehingga berhasil merebut pasar di Asia. Produlayaiorea telah berhasil
mengemas nilai-nilai Asia yang dipasarkan dengam gaodern. Dari segi film,
ceritanya dikemas bernuansakan kehidupan orang, Asiaun pemasarannya
memakai cara pemasaran internasional yang mengadepgenjualan nama
seorang bintang. Selain itu, produk perfilman Kossging mengangkat tema
sentral kehidupan nilai orang Asia, walaupun ceyigabisa saja terjadi di setiap
sudut dunia mana pun. Mereka meramu nilai-nilemuf dan Barat dalam
penyajian ceritanya. Hal inilah yang memungkinkaodpk budaya pop Korea
dengan cepat bisa diterima masyarakat Asia. Koisa dikatakan sebagai satu-
satunya negara di Asia (kecuali India) yang pampgsar film domestiknya sekitar
40 % Cine 21 No: 315, Agustus 2001).

Dalam skripsi ini, penulis akan mempersempit perabah mengenai
Hallyu pada perkembangan film dan drama seri Korea. ialilakukan karena

film dan drama seri dianggap mampu mewakili alas@suk dan merebaknya
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fenomenaHallyu di Indonesia. Selain itu, setelah menonton filnm deaama seri
Korea biasanya para pemirsa khususnya remaja dabubmenyukai budaya pop
Korea lain, seperti musilgoysband tarian, sampai ke gaya hidup yang saat itu
sedang berkembang di Korea.

Drama seri dan film Korea yang ditayangkan di tisiemdonesia mulai
dapat dilihat perkembangannya sejak Piala Duni@2B@berapa stasiun televisi
Indonesia menjadikan momentum tersebut sebagaiuvealtig tepat untuk mulai
memperkenalkan film dan drama seri yang berasal rdagara Korea. Setelah
sukses dengan drama seri. MandaMeteor Garden stasiun televisi Indosiar
menayangkan drama produksi Koré&adless Loveada tahun 2002. Drama seri
produksi KBS Korean Broadcasting Statigrini berhasil merebut hati pemirsa
Indonesia dan telah dibeli hak siarnya oleh Indodierdasarkan survey AC
Nielsen Indonesia, rating Endless Love mencapaidli®dnton sekitar 2,8 juta
pemirsa di lima kota besar), mendekati Meteor Gadiengan rating 11 (sekitar
3,08 juta pemirsa)ompas,14 Juli 2003).

Setelah itu banyak stasiun televisi lain di Indamegng juga mulai
menayangkan drama seri dan film Korea. Trans T\WrnaR002 menayangkan
dramaGlass ShoeslanLover. TV 7, yang sekarang telah beralih nama menjadi
Trans7, di tahun 2003 menayangkeautiful Days Selama kurun waktu 2002 —
2003 SCTV menayangkan beberapa drama Korea, diaaytlnvitation, Pop
Corn, Four SistersSuccessful Bride GirSunlight Upon MedanWinter Sonata

Menurut Garin Nugroho dalam wawancaranya di haBiaara Merdeka
tanggal 13 Juli 2002, film-film Korea muncul daelsiah negara yang sudah
memiliki tradisi televisi yang sangat kuat. Emossi#& yang dikemas dalam
melodrama yang efektif dan efisien membuat film émenjadi amat laris.
Begitu pula unsur-unsur melodrama yang amat kuaetlap ceritanya, seperti
pertentangan kaya-miskin, baik hati-keras kepada, gemainnya yang rupawan.
Hal-hal semacam itu sangat kental dalam film-filnoré&a. Wajah kontinental
memang sedang menjadi bagian dari budaya pop dtidiek terkecuali di
Indonesia. Mungkin hal itulah yang menjadi salatu sdasan budaya pop Korea
mampu diterima oleh masyarakat Indonesia. Penolin membahas dan

meneliti fenomena ini secara lebih dalam.
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Korea Selatan adalah salah satu pemain baru yakgpsumemasok
produk-produk budayanya di pasar global. Di Indamegelombanddallyu mulai
dirasakan sejak awal tahun 2000-an. Sebelum digmpdehHallyu, masyarakat
Indonesia juga sudah akrab dengan produk budaya, ldepang, Taiwan, Eropa,
dan Amerika Latin. Hallyu mampu menggeser posisi produk budaya
pendahulunya dan menempati hati pemirsa Indonisigroho, 2004: 5).

Besarnya pengaruh budaya pop Korea di Indonédd hanya dapat
dilihat dari seberapa besar jumlah penonton damgrarama seri Korea di televisi.
Namun juga bisa dilihat dari pengadaptasian gaya s@ara penceritaan drama
seri tersebut ke dalam sinetron Indonesia. Setainmaraknya penjualan VCD
dan DVD film Korea juga dijadikan tolok ukur. Sebtel tahun 2000, film-film
yang beredar di Indonesia dalam bentuk VCD atalp didominasi oleh film
Amerika, Hongkong, Taiwan, dan Jepang. Akan tetkipi, produk film Korea
lebih mendominasi. Eksistensi VCD dan DVD Koreatako kaset Indonesia
menunjukkan adanya pangsa pasar yang menghendakikptersebut.

EksistensiHallyu juga terlihat dari klub-klub penggemar artis Korea
yang banyak bermunculan, forum yang membahas w@gmataya Korea di dunia
maya, sampai ke novel-novel terjemahan yang menjagpirasi pembuatan
drama dan film Korea. Beberapa tahun yang laluik&ebudaya Hollywood,
Bollywood, Taiwan, dan Jepang merebak di Indonesek yang ditimbulkan
tidak sedemikian hebatnya. Jarang terlihat klubggemar budaya Taiwan
ataupun jenis reaksi lain yang besar terhadap grpthduk budaya yang datang
ke Indonesia. Hal inilah yang semakin membuat peneitarik untuk menelusuri
lebih lanjut penyebab utamé&lallyu mampu menggeser budaya pop yang

sebelumnya berkembang di Indonesia.

1.2 Pokok Permasalahan

Skripsi ini akan membahas tentang eksistensi budaya Korea di
Indonesia yang mampu menggeser posisi budaya pe@ialepang, Hollywood,
dan Bollywood. Hal ini dapat dilihat dari minaara remaja putri dan ibu-ibu
Indonesia terhadap produk-produk budaya Korea. I[Remgin meneliti tingkat
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kecocokan antara karaktetallyu dengan pangsa pasar yang ada di Indonesia.
Berdasarkan topik tersebut, penulis merumuskanelyagai berikut:

1. Bagaimana perkembanghiallyu di Indonesia sejak kemunculannya sampai
sekarang?

2. MengapaHallyu bisa masuk dan berkembang dengan mudah di Indghesi
Apakah karena variabel waktu, strategi pemasarag paik, atau memang
selera masyarakat Indonesia sesuai dengan prodialyéyang ditawarkan?

3. Apa penyebabHallyu mampu menggeser budaya pop yang sebelumnya

telah berkembang di Indonesia?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian inujusm untuk mengetahui
dan membuktikan besar eksistertdallyu di Indonesia. Kemunculatdallyu
mampu menggeser posisi produk budaya pop yangusebegh telah berkembang
di Indonesia seperti budaya Taiwan, Jepang, Holbgdyalan Bollywood. Skripsi
ini akan mencoba menjabarkan faktor-faktor danamlaspa saja yang menjadi
penyebalHallyu mampu bertahan dan mendominasi produk budaya §iag i
Indonesia. Suatu budaya populer mampu bertahandah budaya lain tentunya
memiliki strategi untuk mempertahankan eksisteresieka.

1.4 Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kfidlitBogdan dan
Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kudlita sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berk@i@-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamatilégng, 2004: 4).

Penelitian ini tidak mengambil banyak sampel dapuasi. Penelitian
hanya memfokuskan pada 6 orang narasumber secandalae. Keenam
narasumber itu adalah masyarakat umum, anggota rktasupecintaHallyu,
mahasiswa program studi Korea, mahasiswa prognadin rson-Korea, pihak yang
berperan dalam pendistribusian prodtiallyu yaitu manajer humas stasiun
televisi Indosiar dan staff bagignogrammingO-Channel.
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Penelitian bersifat deskriptif analisis. Menurubhiiey, metode deskriptif
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yangt.tePenelitian deskriptif
mempelajari masalah-masalah dan tata cara yanakbedalam masyarakat serta
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kagiasikap, pandangan, serta
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh d#uifemomena (Nazir, 2003:
54-55).

Penulis menghimpun berbagai sumber data tertaligy yelevan dengan
tema skripsi seperti buku, surat kabar, majalah,mudian penulis
menginterpretasikan data tersebut. Penulis tidakydamelakukan penelitian
langsung dengan cara mengambil sampel masyarakiatbeldagai kalangan,
tetapi juga menggunakan datalling penyanyi,boysband para artis pendukung
drama seri serta film Korea dari media massa Insiand-asilitas pendukung
lainnya, yaitu forum diskusi menger@omingbudaya Asia Timur di internet. Di
forum ini terdapat pendapat-pendapat masyarakagguera internet tentang

budaya pop Asia Timur, khususnya budaya Korea.

1.5 Kemaknawian

Melalui skripsi ini Indonesia diharapkan dapat n@mrioh pemerintah
Korea dalam mengelola produk budaya mereka. Seymiknasyarakat dan
pemerintah bahu-membahu memikirkan kelangsungarphdoduk budaya lokal
dan menghargainya. Keberhasilblallyu tidak terlepas dari peran pemerintah
Korea dalam memberdayakan segala hal yang terlaigalh pengemasan,
pemasaran, dan strategi yang diperlukan untuk meat@ankan demariiallyu.
Misalnya dengan membantu invetasi di dunia periimmembentuk KOFIC
(Korean Film Commissign dan membuat paket-paket wisata ke lokasi syuting
sinetron Korea yang populer. Hal terpenting yangudadiingat bahwa hanya
dengan kesadaran akan berharganya produk dalamilakgsuatu negara bisa

dengan bangga memperkenalkan budayanya ke dueraastonal.
1.6 Sistematika Penyajian

Penelitian ini akan ditulis dalam beberapa bagmmara lain BAB 1

membahas pendahuluan yang menjelaskan tentang dées@oiallyu yang
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merebak di Indonesia sejak awal tahun 2000-an yaagpu menggeser posisi
budaya-budaya pop sebelumnya, seperti Taiwan, gephiollywood, dan
Bollywood. Lalu dalam BAB 2 akan dibahas tinjauarstaka yang akan terdiri
dari pembahasan teori kebudayaldallyu sebagai budaya pop, dan karakteristik
penggemarHallyu. Sedangkan dalam BAB 3 penulis mencoba menjabarkan
tentang fenomenadallyu di Indonesia yang akan dibagi menjadi beberapa
pembahasan, yaitu konsep dan karakteridkyu, keunikan budaya pop Korea,
perkembangarHallyu di Indonesia dari tahun ke tahun, pengatdidllyu di
Indonesia, penyebab kepopulerbfallyu, komitmen pemerintah Korea dalam
mengembangkarallyu, penyebalHallyu mampu mendominasi budaya-budaya
pop yang sebelumnya berkembang di Indonesia, dasa ndepanHallyu di
Indonesia. Selanjutnya pada BAB 4 terdapat keslampbahwa suatu budaya
mampu bertahan dan dapat menarik perhatian masyadstam waktu yang
relatif lama karena mempunyai strategi dalam medyksi, mengemas, dan

memasarkan produk budaya mereka.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Kebudayaan

Ditinjau dari bahasa Indonesia, kebudayaan bedesabahasa Sanskerta
buddhayahyaitu bentuk jamak dabuddhiyang berarti budi atau akal. Mengenai
definisi kebudayaan, telah banyak sarjana ilmuas@sing mencoba menerangkan
dan menyusun definisinya. Terdapat dua orang sarg@riropologi yaitu A.L
Kroeber dan C. Kluckhohn menganalisis definisi Ilddyaan dan
mengklasifikasikannya dalam berbagai golongan. kkemencoba merumuskan
definisi kebudayaan sebagai hasil tanya jawab derajdi antropologi, ahli
hukum, ahli psikologi, ahli sejarah, filsafat daanklain. Kemudian diterbitkan
dalam kitab Culture, A Critical Review of Concepts and Defmis 1952
Rumusan kebudayaan tersebut adalah pola untuk hydng tercipta dalam
sejarah, yang eksplisit, implisit, rasional, daasional yang terdapat pada setiap
waktu sebagai pedoman-pedoman yang potensial lagjkah laku manusia
(Prasetya, 2004: 28).

Sedangkan ahli antropologi yang merumuskan defirisntang
kebudayaan secara sistematis dan ilmiah adalahTEyor, yang menulis dalam
bukunya yang terkenal, Pfimitive Culturé, bahwa kebudayaan adalah
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya tekagdimu pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiddatkemampuan yang lain,
serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebaggota masyarakat.

Definisi lain dikemukakan oleh R. Linton dalam bukiihe Cultural
Background of Personality”’bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah
laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku, yantgsur-unsur pembentukannya
didukung dan diteruskan oleh anggota dari masyanakeentu (Prasetya, 2004:
29). Menurut Raymond Williams, budaya adal&h particular way of life,
whether a people, a period or a groug,..Budaya adalah praktek-praktek
kehidupan dalam suatu konteks tertentu, baik datamteks masyarakat, satu
periode tertentu, atau sekelompok orang tertertré$, 1993:2).
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Menurut Soelaeman (2001:22) berdasarkan dimensidmyp kebudayaan
mempunyai tiga wujud, yaitu:

1. kompleks gagasan, konsep, dan pikiran manusia, yhs®put sistem
budaya. Sifatnya abstrak, tidak dapat dilihat, Bdarpusat pada kepala-
kepala manusia yang menganutnya,

2. kompleks aktivitas atau sistem sosial, berupa aivnanusia yang saling
berinteraksi, bersifat konkrit, dapat diamati atdiebservasi. Apapun
bentuknya, pola-pola aktivitas tersebut ditentuleau ditata manusia.
Oleh karena saling berinteraksi antara manusiaanpaka aktivitas dapat
pula menimbulkan gagasan, konsep, dan pikiran ama tidak mustahil
dapat diterima dan mendapat tempat dalam sisteraylaudari manusia
yang berinteraksi tersebut,

3. wujud sebagai benda atau kebudayaan fisik. Sifakoyerit. Aktivitas
manusia yang saling berinteraksi tidak lepas darbdgai penggunaan
peralatan sebagai hasil karya manusia untuk mentgpannya. Aktivitas
karya manusia tersebut menghasilkan benda untulagar keperluan
hidupnya. Budaya populer Korea seperti film, drased, games onling
dan musik adalah contoh kebudayaan fisik.

Selain itu, juga terdapat definisi kebudayaan ydikgmukakan oleh para
sarjana  Indonesia, seperti Sutan Takdir Alisyahbayeng mengatakan
kebudayaan adalah manifestasi dari suatu bangdan§ean menurut Dr. Moh.
Hatta, kebudayaan adalah ciptaan hidup dari suangda. Mangunsarkoro
berpendapat bahwa kebudayaan merupakan segalabgesitat hasil kerja jiwa
manusia dalam arti yang seluas-luasnya. SementaraHaji Agus Salim
mendefinisikan kebudayaan sebagai persatuan isklati dan daya menjadi
makna sejiwa dan tidak dapat dipisah-pisahkan.

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkarahlva kebudayaan
meliputi kelakuan, dan hasil kelakuan manusia, yemgtur oleh tata kelakuan
yang harus didapatkan dengan belajar dan yang sgmutersusun dalam

kehidupan masyarakat (Prasetya, 2004: 30).
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Bikhu Parekh (1997) mendeskripsikan lima komponerangy

mendefinisikan gagasan tentang budaya bagi anggaitu kelompok budaya

yang diakui, antara lain:

1.

suatu khazanah kepercayaan yang melaluinya anggimpok tersebut
memahami diri mereka sendiri dan dunia, serta naghk@n makna
terhadap perilaku dan hubungan sosialnya,

berbagai nilai dan norma perilaku yang mengatur uhgbhn sosial,
menginformasikan ide-ide tentang kebaikan, dandatielakang peristiwa
kehidupan yang pokok seperti kelahiran, pernikadan,kematian,
berbagai ritual dan seni ekspresif yang mengkonasikian pemahaman
diri, pengalaman, dan emosi kolekiif,

berbagai konsepsi tentang sejarah yang berbedaeddéang perbedaan
dari kelompok-kelompok lain,

pengembangan karakter sosial bersama (termasukr-unsur seperti
motivasi dan temperamen).

Perkembangan suatu kebudayaan tentunya tidak asrt#gri peran media

sebagai sarana komunikasi, alat penyalur informaserpretasi, dan hiburan.

Media memang memediasi, artinya bersifat merekoksitimateri sumber dengan

berbagai cara, untuk berbagai alasan, terutamé& amtnjadikannya menarik bagi

audiens. Beberapa pendekatan yang akan dibahassphtab ini dihubungkan

dengan teori-teori dominan tentang media, berfqada poin-poin berikut:

1.

sifat dasar perkembangan teknologi dalam mediak&etmereka
mempengaruhi produk-produk media,

perubahan dalam berbagai produk dan bentuk meeiatama dalam
hubungannya dengan berbagai jenis realisme,

perubahan dalam sensor terhadap media, berkaitagadeperubahan
sikap sosial dan ide tentang pengaruh media,

perubahan dalam representasi kelompok sosial dadesduk-produk
media,

hubungan antara perubahan sosial dan produk-pragedia, termasuk
kebangkitan pemasaran dan penciptaan audiens genmarda.
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Istilah ‘media’ berlaku bagi produk-produk informatan hiburan dari
industri-industri  media, begitu juga contoh-contalelekomunikasi yang
membantu membawa produk-produk tersebut kepada aydial Media
mempengaruhi suatu konstruksi sosial dan mampu iptekan isu-isu serta
membentuk suatu opini tertentu. Burton (1998:28)njadearkan beberapa
proposisi umum dalam sosiologi media dengan merpptta kajian media, di
antaranya media telah menciptakan audiens massandaniliki pengaruh
terhadap audiens tersebut, media dapat dilihatgsel@@en kontrol sosial, efek-
efek media terhadap audiens tergantung pada kekwhisiisi sosial, materi media
mengandung berbagai representasi yang mempengdedicie tentang berbagai
kelompok sosial, terdapat hubungan antara medisandan perubahan sosial.
Perkembangan teknologi media berhubungan dengakempbangan dalam
masyarakat, terdapat hubungan antara budaya pomuéelia dan identitas
sosial/perbedaan sosial, budaya media populer dipaihami paling baik dalam
konteks sosialnya, studi tentang budaya dan meéikatan erat dengan
pemahaman tentang struktur dominan dan pandangamalo dalam masyarakat.
Menurut Turner (1984), budaya pop dan media massailki hubungan
simbiotik. Keduanya saling tergantung dalam selkadéiborasi yang sangat kuat.
Kepopuleran suatu budaya sangat bergantung pa@aapebjauh media massa
gencar mengkampanyekannya. Begitu pula media mhskgg dengan cara
mengekspos budaya-budaya yang sedang dan akarepopul

Salah satu jenis kebudayaan yang mendapat perhiatieh di dalam
pengkajian budaya, yaitu budaya populer. Hal ikattnakan di dalam budaya
pop terdapat persaingan untuk merebut selera pdearmembangun minat
khalayak terhadap produk budaya tersebut. Sitnagemtu tidak dapat dipisahkan
dari perkembangan era informasi dan globalisasy yamderung membawa dunia
menjadi pasar global. Globalisasi budaya identiknga® budaya pop dan
postmodernisme yang bersifat fleksibel dan berullzh. Menurut Marshal
McLuhan, berbagai perubahan terjadi di dunia sefanmembuat dunia menjadi
global village (kampung global). Padglobal village terjadi 4 peristiwa yang
menghasilkan perubahan, antara lain peningkatamolegi transportasi,

perkembangan teknologi komunikasi, globalisasi ekain dan perubahan dalam
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pola-pola migrasi. Peran media massa dalam merkatanformasi menjadikan
proses ini makin cepat, dengan persinggungan antaya yang mengalir deras
melahirkan variasi kebudayaan yang sangat beragam.

Definisi populer adalah diterima oleh banyak oratigukai atau disetujui
oleh masyarakat banyak. Sedangkan definisi budalsala satu pola yang
merupakan kesatuan dari pengetahuan, kepercayada kebiasaan yang
tergantung kepada kemampuan manusia untuk belajamtenyebarkannya ke
generasi selanjutnya. Selain itu, budaya juga dd@atikan sebagai kebiasaan
dari kepercayaan, tatanan sosial dan kebiasaarkearnpok ras, kepercayaan
atau kelompok sosial. Jadi dapat didefinisikan ki@lyaan pop adalah satu
kebiasaan yang diterima oleh kelompok-kelompokatoging terus berkembang
di setiap generasi.

Terdapat beberapa teori yang membahas mengenaydpdauler. Teori
yang digunakan oleh penulis untuk menunjang keavspknulisan skripsi ini, di
antaranya teori Grossberg yang menggarisbawahi ddihwdaya pop melebihi
ideologi, hal ini memberikan kesan rileks, bersgabadi, rasa senang, ceria, dan
kestabilan emosi. Selain itu, beliau juga menyirkanl bahwa ada keterkaitan
yang erat antara budaya pop dengan media masseentea itu, Chandra
Mukerji dan Micheal Schudson (1991) berpendapatwaabudaya pop dapat
didefinisikan sebagai kepercayaan, kebiasaan, sbjg& yang berlaku secara luas
di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan John Stwrygatakan bahwa budaya
pop merupakan budaya yang diproduksi secara mgss@ dimanifestasikan
melalui kebiasaan dan produk budaya (Jinbong G06i7:227).

Berdasarkan teori tersebut penelitian ini akan mlac mengamati
seberapa besar kecenderungan produk budaya pop Hiserap oleh masyarakat
Indonesia serta kemampuan budaya pop Korea bertdhdengah dominasi
budaya pop lain di Indonesia, seperti HollywoodllYgwood, Jepang, dan Taiwan.
Untuk memahami fenomena ini maka harus dilakukamgkajian lebih lanjut
mengenai produk-produk budaya pop Korea tersebut deencari fakta

pendukung eksistensi serta proses penyerapantgagdih masyarakat Indonesia.
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2.2 Hallyu Sebagai K ebudayaan Pop

Dalam bukuJapan Edge sejumlah orang mendefinisikan budaya pop
sebagai budaya yang diproduksi dan dikonsumsik@aargemassal, utamanya
untuk kalangan generasi muda. Russel B. Nye makgatbahwa budaya populer
dapat digunakan untuk menjelaskan produksi, detisian komersial, diciptakan
bagi konsumsi massa dan dapat diproduksi kembahg ydiminta dan untuk
mengekspresikan selera dan memahami bagian peddingpublik, bebas dari
kontrol standar minoritas. Mereka cenderung untudrafteksikan nilai-nilai,
keyakinan, dan pola pikir yang umumnya disebarkaan dlisetujui oleh
masyarakat (Nye, 1978:5).

Raymond Williams dalam Storey (1993:6) memberikanpat makna
populer yaitu:

1. sangat disukai orang,

2. satu hasil karya yang lebih rendah daripada butaggi,
3. hasil karya yang dibuat untuk mengambil hati maesyai,
4. budaya itu dibuat oleh masyarakat itu sendiri.

Ciri-ciri utama budaya populepdp culturg ialah keaslian spontan dan
keberadaan yang berlangsung terus menerus dalamugeh sosial dengan
wujudnya yang beraneka ragam, misalnya dalam wbpalthsa, busana, musik,
tata cara, dan lain sebagainya. Jika demikian ajangka tidak dapat diragukan
lagi bahwa masyarakat yang terus berubah akan petapmelahirkan budaya pop.
Budaya tersebut tercermin dalam media dan kadaagldahmpilkan dalam
bentuk yang sesuai oleh rakyat sendiri (McQu&96L38).

Popular cultureatau sering disebut budaya pop mulai mendapat tempa
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Dominic &irmendefinisikan budaya
pop sebagai “lokasi pertarungan, di mana banyak rdakna ini (pertarungan
kekuasaan atas makna yang terbentuk dan beredaasiyarakat) ditentukan,
diperdebatkan, dan dipertandingkan serta ideolaggydominan bisa saja diusik.
Antara pasar dan berbagai ideologi, antara pendataproduser, antara sutradara
dan aktor, antara penerbit dan penulis, antaradepdan kaum pekerja, antara
perempuan dan laki-laki, kelompok heteroseksual lhamoseksual, kelompok

kulit hitam dan putih, tua dan muda, antara apamaaegala sesuatunya, dan
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bagaimana artinya, merupakan pertarungan atasdkdigrhadap makna) yang
berlangsung terus-menerus” (Strinati, 2003). Budgy@p adalah budaya
pertarungan makna di mana segala macam maknaurgytaremperebutkan hati
masyarakat. Televisi, misalnya, adalah media yanfijsiee dalam
mengkomoditaskan segala sesuatu dan menjualnyan dadmtuk praktis agar
dapat dengan mudah dicerna dan ditelan oleh masytgfeertobhades, 2006).

Penyebaraiallyu di negara-negara Asia Timur dan beberapa negasa As
Tenggara telah menunjukkan adanya aliran budayiakaeea ke negara-negara
tetangganyaHallyu memang suatu fenomena tersendiri dalam dunia indus
hiburan modern Korea. Si Negeri Ginseng telah makifan pengaruhnya di
kawasan Asia. Keberhasilahallyu tidak bisa dilepaskan dari peran media massa
yang secara sadar maupun tidak telah membantuditerga aliran budaya ini.
Bahkan, bisa dikatakan bahwa berkat media midafigu memasuki semua sudut
negara-negara Asia.

Perubahan yang dialami oleh industri budaya pope&obaik produk
budaya televisi, film, maupun industri rekaman npekan suatu fenomena yang
menarik untuk dikaji. Sebagai sebuah negara yangydia diperhitungkan
kiprahnya di kawasan Asia, Korea tidak bisa dipagdsebelah mata. Banyak hal
yang bisa dipelajari dari fenomena itu, terutamgealiaana semua pihak di dalam
negeri bersatu padu membuat fenomena ini menjadiuskomoditas yang
berharga bagi bangsa.

Seperti budaya-budaya pop yang sebelumnya serbpaiming di
Indonesia, seperti budaya Jepang, Taiwan, Hollywadeh Bollywood, Kini
budaya Korea telah dikenal luas termasuk di Indandgulai dari masakan
hingga produk hiburan ala Korea seperti musik damKini tengah digemari oleh
banyak remaja serta ibu-ibu di Indonesia. Hal amakin menunjukkan bahwa
banyak orang telah tersihir untuk terkagum-kaguuhap@egeri yang dijulukihe
Land of The Morning Calrmi.

Hasil kebudayaan bangsa Korea yang paling akralgastekaum muda
Indonesia adalah musik dan film. Musik hasil kamyasisi populer Korea sering
disebut K-Pop. Artis dan kelompok musik Korea yaegkenal di Indonesia

seperti Se7en, Shinhw@oa, Rain Jang Na Radan Super Juniar Film dan
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drama seri Korea juga berhasil memikat banyak pemgg di Indonesia.
Sejumlah drama populer Korea yang diputar di stastasiun televisi Indonesia,

di antaranyaJewel in The PalacéCH& =), Full House (& 3F<2£), Winter
Sonata(742 ©?17}), Coffee Prince(ZHL| ZZlA), Princess Houry3), dan

Boys Before Flower§Z2Cl) yang sempat menjadi perbincangan hangat di

kalangan penggemar drama Korea. Bahkan sampai asgkapun animo
masyarakat Indonesia terhadap budaya Korea masimiti Fenomena ini

merupakan dampak dari keberhasiallyu di Indonesia.

2.3 Karakteristik Penggemar

Budaya populer menjanjikan suatu kelas fanatik ysaggat setia yaitu
fans. Selain sebagai konsumen utama produk-produdaya, mereka juga
diharapkan mampu menjadi agen penyebaran budagandping media massa
seperti televisi, majalah, dan internet. Subbakmemfokuskan bahasan tentang
penentuan identitas dan karakteristik penggemag yamtinya akan berpengaruh
terhadap eksistensiallyu di Indonesia. Oleh karena itu, perlu diketahuiesgp
apa seseorang yang disebut penggemar dan bagaketem@erungan keterkaitan
mereka dengan area yang digemarinya.

Penggemar umumnya juga disebut dengan istiis Istilah fans
merujuk pada seseorang yang memiliki rasa suka parligbih terhadap sesuatu,
seperti klub olahraga, orang, sekelompok orangsekaeni, ide, ataupun tren. Ada
beberapa pendapat mengenai asal fataitu sendiri. Paul Dickson dalaiew
Baseball Dictionary berdasarkan hasil penelusuran William Henry Nugent
menyatakan bahwéans berasal dari katéancy yang berarti menyukai. Tetapi
banyak yang mengasumsikan bahwa kata fans berasakatafanatic Kata
fanatic datang dari bahasa Inggris yang berarti ‘oranggyaergila-gila’.
Walaupun para penggemar di masa modern kadang miémagen perilaku
menyukai yang irasional dan tidak kritis, sebadgiesar tidak mau diasosiasikan
dengan istilah yang paling ekstrirfgnatic, karena istilah tersebut berkonotasi
negatif .
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Ada karakteristik tertentu yang dapat ditemukanapaara penggemar dan
karateristik ini mempengaruhi perilaku mereka. Kkégdtik tersebut menurut
Thorne dan Bruner (2006) yaitu:

1. Keterkaitan internal. Penggemar memfokuskan sebduggar waktu dan
kemampuan mereka secara intens pada suatu areathabketertarikan
yang lebih spesifik daripada mereka yang bukan gemgr, dan tidak
mempertimbangkan, secara signifikan, bila merekeyyakan penggemar
(termasuk keluarga dan teman) tidak mendapat kaeganadari hal yang
disukainya tersebut. Penggemar biasanya memilga suka yang kuat
sehingga terjadi perubahan pada gaya hidup merekauk u
mengakomodasi kesetiaan mereka pada objek yankgadisu

2. Keinginan akan keterkaitan eksternal. Hal ini divexi oleh keinginan
untuk memperlihatkan keterkaitan mereka dengan &etzrtarikan
tertentu melalui perilaku, seperti menghadiri koefesi, aktif di forum
online,dan lainnya.

3. Keinginan memiliki. Penggemar cenderung mengekggeskeinginan
untuk memiliki objek material yang berhubungan dengrea ketertarikan
mereka.

4. Keinginan untuk berinteraksi sosial dengan penggdana. Hal ini hadir
dalam bentuk yang berbeda-beda, mulai dari pereakaghari-hariemail,
chat roomy danmailing list elektronik, sampai pertemuan langsung secara
regular seperti pertemudans clubdan konvensi yang terorganisir.
Jenkins (2003) menggambarkan penggemar aktif sebigpgakhalayak

(audiencg yang spesifik, yang dapat dibedakan dari mayoktansumen media.
Untuk penggemar, menonton sebuah film atau memaiskedouah video game
dapat mengkompromikan unit pengalaman yang bekioteksi dengan
lingkungan multiteks yang luas - pengalaman yaaqgatl meliputi majalah, buku,
barang koleksi, media interaktif, kluinline konferensi, dan acara permainan
peran (Jenkins, dalam Shefrin, 2003: 273). Sebagmrtisipan yang aktif,
penggemar sering memodifikasi gambaran atau naredia yang mereka sukai
ke dalam ekspresi artistik yang lebih personal gepeisi, lagu, lukisan, esai,

fiksi kreatif, foto, film digital, kolase, atau paian. Karena identifikasi personal
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mereka dengan teks, penggemar juga mengadopsakperbhahasa, atau perilaku
yang merupakan hasil pendalaman mereka terhadepensf tertentu (Harris,
dalam Shefrin, 2004: 273).

Kebudayaan populer..., Nesya Amellita, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



BAB 3
HALLYU DI INDONESIA

3.1 Konsep dan Karakteristik Hallyu

Hallyu dalam bahasa Inggris disebbrean Wave merupakan suatu
fenomena budaya pop Korea yang disebarluaskanluneiedia massa dan
popularitasnya merambah ke kawasan Asia, terutaima Caiwan, Hong Kong,
Jepang, Filipina, Thailand, Indonesia, Vietnam,aggdn Rusia, serta Meksiko.
DemamHallyu menyebabkan banyak orang menyukai produk-proddiayaipop
Korea seperti drama seri, film, dan musik. Kingckitaan khalayak terhadap
budaya pop Korea ini semakin berkembang ke gayaphideperti makanan,
fashion pariwisata (lokasi syuting film Korea), dan olaha. Hallyu Academy
2005). Banyak remaja di negara yang terkena fenardetlyu mencontoh gaya
hidup, penampilan, bahkan mulai menyukai olahragagysering ditampilkan
televisi dalam drama ataupun film-film Korea.

Istilah Hallyu pertama Kkali diciptakan di Cina tahun 1999. (SW2@f)8).
Dampak gelombang budaya pop Korea ini di Cina Salnga biasa. Hal ini dapat
dibuktikan salah satunya dengan adanya istlahanzuyaitu fans fanatik aktris,
aktor, penyanyi, dan budaya pop Korea.

Tidak dapat diketahui secara pasti kapan pertaniaHallyu menjadi
populer di kalangan masyarakat Asia. Salah satulgpat mengatakan bahwa
fenomena ini bermula sejak drarkast Love ditayangkan di Cina tahun 1996.
Lalu pendapat yang lain menganggap kepopulétaltyu di Cina berawal pada
tahun 1997 saat pemutaréfhat is Love

Tetapi media massa mencatat budaya pop Korea wliklzal di daratan
Cina pada tahun 1997, ketika drama $@ar in My Heartdisiarkan di Cina,
Taiwan, Hongkong, dan negara asia lainnya. Dramamampu menarik
perhatian masyarakat Cina dan para wanita Taiwaenkaakting memukau para
pemainnya, terutama aktor Ahn Jae-Wook. Selain ptara pemirsa di Cina
tertarik dengan citra modern orang Korea yang degéhat dari model rambut
dan gaya hidup orang Korea. Selain itu pemandasgea benda-benda tertentu

yang ditampilkan dalam drama seri serta film Kossmerti gedung tinggi, mobil
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mewah, dan gaya hidup berstandar tinggi lainnyagg@mbarkan Korea sebagai
negara maju dan modern. Sebelumnya citra perfiliawan didominasi oleh
kekerasan, adegan yang kasar, dan tidak berorigraida perkembangan budaya.
Namun setelah masyarakat Taiwan menonton film atauwtrama seri Korea,
produk tayangan mereka seakan ‘direvisi’. Film Komerefleksikan gambaran
modern yang sesuai dengan perkembangan zamank persgyiring yang ceria,
serta penekanan pada citra visual yang memukawnggghimembuat produk
budaya ini diminati di Cina.

Setelah popularitaStar In My Heart drama seri Korea yang lain dengan
cepat mendapatkan waktu tayang di saluran teleVisiegara-negara Asia. Di
samping daya tarik serta konten drama seri Koreag yanik, hal ini juga
disebabkan oleh krisis ekonomi yang saat itu mela®iagian besar negara Asia.
Sehingga para produser lebih memilih produk bud&yeea yang lebih murah
daripada produk Asia lainny®i tahun 2000, harga drama seri Korea seperempat
dari drama seri Jepang dan sepersepuluh dari kiaagaa seri Hongkong. Harga
yang wajar dan masuk akal inilah yang menjadi algsausahaan produksi Asia
tertarik untuk membeli produk budaya pop Korea gepeusik, drama seri, dan
film (Sung Sang-yeon, 2008:15).

Peran musik populer sangat berpengaruh dalam pbedmyanHallyu.
Pada akhir tahun 1990-an, Channel V, stasiun TVeKomenampilkan video
musik dan memperoleh banyak penggemar di Asia. hSakiu penyebab
utamanya adalah kelompok remaja Asia memilikiissen positif terhadap video
musik Korea tersebut. Musik populer Korea banyakidati karena mereka
mengadaptasi musik pop Barat yang diadaptasikagategaya Korea. Sebagian
orang melihat bahwadallyu sebenarnya dimulai sejak pengembangan drama
Korea menjadi musik melalui pertunjukan H.O.T, grapsik Korea, tahun 1998.
H.O.T menempati tangga lagu paling populer di Glaa Taiwan. Bahkan setelah
band ini pecah pun di pertengahan tahun 2001 planj@bumnya terus melonjak.
Mengikuti kesuksesan H.O.T., grup band remaja NB(,S., dan Baby VOX
mampu menarik perhatian pemirsa muda di Cina damaha Begitu juga dengan
duo Clon yang juga meningkatkan ketertarikan masdgr Taiwan terhadap

drama seri dan film Korea. Film Korea menampilkategan sensasional, plot
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yang berbeda dengan film Hollywood, serta mendaiakarakteristik Korea
yang kuat sehingga mudah dimengerti dan dapairdaesleh banyak orang Asia.

Misalnya film KoreaSwiri (4 2]) yang menjadi hits di Jepang, Hongkong,

Taiwan, dan Singapura karena bertemakan isu yamgjtifeantara Korea Utara
dan Selatan sehingga disukai oleh negara-negagtg Korea. MeskipuBwiri
merupakan film yang bersifat politis, akan tetapmampu menggugah perasaan
orang Asia, apalagi ketika mereka menonton kisaftaciyang tragis antara
perempuan dari pihak Korea Utara dan agen khususak®elatan. Selain itu film
Joint Security Areguga mampu menarik perhatian banyak pemirsa gdepan
Orang-orang Korea layak berbangga atas hal inineadari dulu budaya populer
Jepang telah lama diakui di Asia.

Pada awal tahun 2000-an, setelah krisis monetesindal sebagian Asia,
pemerintah Korea mulai menargetkan ekspor budayaulpo Korea sebagai
inisiatif perbaikan ekonomi. Mantan Presiden KimeBang (1998), menyebut
dirinya secara informal sebagai “presiden budays#liau menetapkan hukum
dasar untuk industri promosi budaya pada tahun #9fjan mengalokasikan
148,5 juta dolar AS untuk proyek ini. Korea memkani sentuhan tersendiri pada
produk-produk budaya mereka dengan mencampurkatissiat aslinya dengan
gaya asing secara inovatif dan unik. Misalnya pameserapan nilai-nilai
keakraban yang berbasis ajaran Konfusianisme, tsefjodus pada keluarga,
menghormati orang tua, dan perlindungan untuk amal. Gaya modern Korea
yang ditampilkan tersebut membuktikan kepatuhanekesempada adat istiadat

sosial Asia. Hal ini terlihat pada penceritaan daaseriJewel in The Palace

(CHE ), Full House (& 3t$2), dil. Penggambaran Korea sebagai negara

modern, kualitas gambar visual yang tinggi, pes@naa Konfusianisme, dan
promosi aktif yang dilakukan oleh perusahaan predtikn ataupun drama seri,
membuaHallyu mudah berkembang di hampir seluruh negara Asia.
PerkembangarHallyu memungkinkan pembentukan komunitas budaya
Asia melalui pengembangan paradigma dasar seridastaegional suatu negara.
Tentunya berbeda dengan standar global yang betasiepada nilai-nilai dan

budaya Barat. Hal ini juga didukung oleh kenyatbahwa sebagian besar negara
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Asia sejak dulu memang mudah mengenali identitataya mereka masing-
masing. Melalui fenomenidallyu Korea dapat memperkuat hubungan budaya dan

homogenitas antara negara-negara Asia.

3.2 Keunikan Budaya Pop Korea
Budaya pop Korea memang mempunyai keunikan sehirggyhasil

merebut pangsa pasar di Asia, khususnya Indonksimikan-keunikan budaya
Korea itu, antara lain drama seri Korea memiliknéeyang kuat. Pesan dalam
setiap drama seri disuguhkan dengan sangat jdiasgga pemirsa bukan sekedar
melihat film dengan alur yang dibuat dramatik, petaiga timbul keingintahuan
untuk menonton drama seri tersebut lebih lanjutidgm lebih mengenal budaya
Korea.

Selain itu, film ataupun drama seri Korea telalnhbsil memanfaatkan
teknologi multimedia mutakhir seperti HDT\WHIgh Definition T\j sehingga
gambar dan suara yang dihasilkan lebih unggul. Bgda produk film
animasinya menggunakan komputer yang menghasilkemaai yang sangat
halus dan tidak kalah dengan teknik animasi HollygkoAktor dan aktrisnya pun
memiliki penampilan fisik yang menawan.

Drama seri Korea yang kebanyakan diproduksi olakiwh TV dan radio
di Seoul tersebut mempunyai kualitas di atas rati@-rAlur cerita dan dialog-
dialognya berhasil menyentuh emosi pemirsa darbdgai lapisan usia. Di
samping itu, drama seri ataupun film Korea jugaukiicthg oleh sinematografi
yang sempurnasoundtrackyang romantis, pemilihan pemain yang pas, akting
artisnya yang terkesan alami, serta latar belalsaragana keindahan musim dan
pemandangan alam di Korea.

Di sisi lain, drama seri dan film Korea memiliki k&ggulan komparatif
yang menjadikannya unik jika dibandingkan dengaandr seri produksi Asia
Timur lainnya. Jika drama seri Taiwan dan Jepamigesan berorientasi pada
generasi muda dan sarat unsur kekerasan, dram&@@a lebih mengangkat
nilai hidup orang Asia. Ceritanya pun sederhana d@mpunyai kemiripan

dengan kisah hidup pemirsanya sehari-hari.
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Tabel 1. Perbedaan antara Hallyu, Budaya Jepang, dan Film Taiwan

Budaya Jepang Film Taiwan Hallyu
Jenis produk Animasi, games| Film Drama seri
budaya makanan, desain, musik, film,
fashion  bahasa games =
IestyleJepang (huruf Korea), dll
Periode Sejak abad ke-19 1960-1990 Akhir 1990-an
Karakteristik Budaya secaralerbatas padaBudaya Pop
umum film
Area penyebaran Seluruh dunia Asia Timur dé&sia
Amerika
Orientasi Konten Bintang Konten dan
bintang
Ukuran industri Besar Kecll Sedang

Sumber: East Asian Review Winter, 2006)

Jika dibandingkan dengan ekspor produk budaya Asrar yang lain ,
Hallyu memiliki konten yang lebih terbatas daripada Jgpadamun lebih
beragam daripada budaya Taiwan. Ekspor produk lBudaégiwan lebih
mengedepankan film. Sementara dunia lebih merepaesikan budaya pop
Jepang pada makanafgshion desain, dan bahasa. Meskipun telah cukup
berkembang, daerah yang menyamiatlyu masih terbatas pada negara-negara
Asia Timur. Di sisi lain, Jepang, telah menyebarkamasi dargames online
nya ke hampir setiap bagian dunia juga memperluadu budayanya melalui
makanan,fashion dan desain. Pengaruh budaya Taiwan juga masigasan
terbatas untuk wilayah Asia Timur, pada emigranaCitan Amerika. Namun
dari segi karakteristik nilai jual, budaya Jepagfpith berorientasi pada konten,
budaya Taiwan pada bintang, sementdadlyu pada konten dan penjualan nama
bintang. Hal inilah yang menyebabkbiallyu dapat dengan cepat memperoleh

popularitas.
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Pembahasan mengenai eksistedailyu di Indonesia tidak hanya bisa
dilihat dari jumlah penonton drama seri Korea dapdpuleran para pemain
drama seri ataupun film Korea tersebut. Namun jugsa dilihat dari
kecenderungan sineas dan insan pertelevisian Is@doneengadaptasi gaya dan
cara pencitraan drama seri Korea tersebut ke smedalam negeri. Sinetron
Cewekku Juteklengan pemain utama Agnes Monica dinilai mengadagim
komedi romantis Koreayly Sassy Girlyang sukses besar di Korea dengan 5 juta
penonton dalam sebula@ifebus No. 53, September 2001).

Demikian pula dengan penjualan VCD / DVD di Indsiaeyang dulunya
didominasi oleh film-film Amerika, kemudian disusdéngan popularitas film-
film Hongkong, Jepang, dan India. Ketika film damma seri Korea masuk ke
Indonesia, di tempat penjualan dan penyewaan VCIYD banyak ditemukan
VCD/ DVD Korea. Salah satu drama seri Korea yangapea kali masuk dalam
versi VCD original yaituEndless Loveyang diedarkan oleh perusahaan rekaman
dan distributor kaset PT Duta Cahaya Utanigulétin Disc Tara onling

www.disctarra.com

3.3 Perkembangan Hallyu di Indonesia

Jika dibandingkan dengan negara-negara lainnyajonksia termasuk
negara yang terlambat mengenal Hallyu. Di Indonesietron Korea seperti
Winter Sonatadan Endless Lovanulai meramaikan layar kaca dan mendapat
sambutan hangat dari para pemirsa televisi padantf2002. Sejak inilah
momentum munculnyBallyu di Indonesia berawal. Beberapa waktu sebelumnya
Indonesia telah lebih dahulu terbiasa dengan masukndaya pop Hollywood
buatan Amerika Serikat dan film animasi Jepang. ydeskat Indonesia mulai
mengenal drama Asia berupa produk budaya Jeparaytpadn 1980-an dengan
pemutaran sinetro®shindi TVRI. Demam sinetron Jepang semakin terasa &etik
pada pertengahan 1990-an televisi swasta mulaiuyeratan di Indonesia.

Indosiar, sebagai pelopor euforia drama Asia diohe$ia, tahun 1994
menayangkanrokyo Love Storyang sukses luar biasa. Kesuksesan ini diikuti
oleh drama-drama seri Jepang lainnya se@adinary People(1994),Under the
Same Ro00f(1995) sampai dengaftazura Na Kiss(2004). Pada saat yang
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bersamaan kehadiran drama seri Taiwan pun turidmeekan dunia pertelevisian
di Indonesia. SerialMeteor Garden (2002) yang sukses dengan F4-nya,
ditayangkan tepat pada saat pemirsa televisi Iralarsidah mulai jenuh dengan
suguhan tayangan drama Barat seperti telenovelariRangatin. Para pemirsa
Indonesia yang pada umumnya kaum muda, sebenaudgdn dama menikmati
produk-produk sinema Asia seperti Kung Fu atauplmm éksi laga Hong Kong
dan Jepang. Mereka menyukai drama seri yang mé&ayakisah cinta romantis,
persahabatan, dan perjuangan di kota metropolitaia. ASelain kisah yang
menyentuh hati, drama Asia juga menyuguhkan sdapa Asia yang lebih dekat
dengan budaya Indonesia. Berbeda dengan dunia nmiaderdan kemajuan
teknologi yang ditayangkan oleh film Barat. Halahi yang menyebabkan budaya
Asia mudah diterima di Indonesia. Selain itu, feeom baru ini juga
memperlihatkan bahwa pemirsa televisi Indonesiaymesn suguhan pengalaman,
modernitas, dan ide kemajuan yang dirasakan seotBh orang Asia, baik
melalui cerita orang Asia yang tinggal di negerirdamaupun mereka yang
tinggal di negara Asia yang lebih maju. Dengan Kata, Asia mengkonsumsi
Asia sendiri. Sampai sekarang sinetron Asia tenesiunjukkan kekuatannya
sebagai hiburan yang mempunyai nilai jual tinggiagiah air.

Setelah sukses dengan penayanig@teor Gardendi tahun yang sama
Indosiar menayangkan drarkadless Loveang berhasil merebut hati masyarakat
Indonesia. Drama seri ini tidak hanya disukai agkginaja tetapi juga ibu-ibu. Saat
itu Endless Loveerbukti mampu menjadi pilihan lain bagi penggeha@ama seri
Asia di tanah air. Drama seri dengan 18 episodéelah menjadi semacam batu
loncatan drama seri Korea lainnya untuk diterimayaeakat Indonesia. Jika pada
akhir era 90-an televisi Indonesia dipenuhi dendi@ma seri Jepang, kehadiran
drama seri Korea merupakan sesuatu yang baru bagyarakat Indonesia baik
dari segi cerita maupun wajah para pemainnya yadak' begitu Mandarin dan
tidak begitu Jepang’. Selain itu, adanya teknolsgiih suara dan program
dwibahasa membuat drama seri Korea dapat dengaamaliérima di Indonesia.
Sejak saat itu stasiun televisi Indonesia lainnydamgiat menayangkan drama
seri Korea.
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Tabel 2. Beberapa Drama Seri Korea yang Pernah Ditayangkan di

Indonesia
No. | Judul Sinetron Tahun Tayang | Stasiun Televisi
1 Endless Love{tE S3}) 2002 Indosiar
2| Glass Shoes® 2| 5) 2002 Trans TV
3 Lover (OH2!) 2002 Trans TV
4 Beautiful Days QFECHR <5) | 2003 Indosiar
5 | Friends 23 %) 2003 Indosiar
6 | winter Sonatafdg 917h 2003 SCTV
7 | Pop Corn #2) 2003 SCTV
8 Hotelier (Z Ell2/04) 2004 Indosiar
9 Endless Love{t2 S8} 2003 RCTI*
10 | winter Sonatazd2 247h 2004 Indosiar*
11 1 An (2¢) 2004 Indosiar
12| Jewel in The Palace{2 d7h) | 2006 Indosiar
13 | princess Hours®) 2006 Indosiar
14| Boys Before FlowersZ 2 C}) 2009 Indosiar

Sumber: Bagian Humas Indosiar, 2010

Dari tabel di atas terlihat bahwa dua drama satuyandless Lovealan
Winter Sonata telah mengalami masa tayang dua kali di stasilevig yang
berbeda. Hal ini mencerminkan bahwa kedua dramiateeebut merupakan

drama seri yang banyak peminatnya sehingga stdelemisi lain pun berani
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menayangkan ulang. Pada awal masa tayangnya di 26102 Endless Lovgang
ditayangkan di Indosiar berhasil menjadi tayangawofit dengan rating 10
(sekitar 2,8 juta pemirsa di lima kota besar). kabkebut memicu munculnya
drama seri Korea lain yang ternyata juga mendapaibstan luas. Drama seri
Winter Sonatayang ditayangkan oleh SCTV juga menuai sukses \samga.
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai drama sesield lain yang pernah

ditayangkan di Indonesia, dapat dilihat pada bagiampiran 2 (hal. 50).

3.4 Pengaruh Hallyu di Indonesia
Penyebaran budaya pop Korea dalam satu dekadehiterigk bisa

dikatakan sukses, setelah melihat keberhasilanmyand mengekspor produk
budayanya ke Indonesia. Melalui berbagai temaacé&hh yang mulai berani dan
beragam, seni musik yang mampu memikat generasiamdan kebudayaan
lainnya yang unik, membuat budaya Korea tetap Isdrimenarik perhatian
penonton domestik dan bisa bersaing dengan prodd&yla negara lain. Dampak
kepopuleran Hallyu terlihat jelas pada berbagaekskehidupan di Indonesia,

antara lain:

1) Meningkatkan minat masyarakat Indonesia terhai@ehion makanan,
hubungan sosial dengan orang Korea dan pariwisataak(seperti lokasi
syuting film serta drama seri Korea). Hal in terfmrberpengaruh pada
peningkatan taraf ekonomi Korea.

2) Meningkatkan keingintahuan masyarakat Indonesiatdera generasi
muda untuk belajar bahasa Korea. Buktinya penjuabarku-buku
berbahasa Korea meningkat menjadi 40% (Harata,)2005

3) Meningkatkan kuantitas penjualan barang-baranguyksidKorea, seperti

Samsung, LG Electronic, Hyundai, dan mobil KIA ddbnesia.

Untuk lebih mengetahui sejauh mana pengaruh fenanktadlyu di
Indonesia, penulis melakukan wawancara dengan igganarasumber. Keenam
narasumber tersebut adalah pihak yang berperamdadamdistribusian produk
Hallyu yaitu humas stasiun televisi Indosiar dan bagiamgrammingO-Channel,

anggota komunitas pecintdallyu, mahasiswa program studi Korea, mahasiswa
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program studi non-Korea, serta masyarakat umum ykenypudaya pop Korea.
Berikut ini penggambaran hasil wawancara yang daplgan oleh para

narasumber:

1) Narasumber pertama, Gufroni Sakaril, Manajer Huindssiar. Stasiun
televisi ini mulai menayangkan drama seri Koreals¢égahun 1995. Dapat
dikatakan Indosiar merupakan stasiun pelopor eaufdrama seri Asia,
khususnya Korea di dunia pertelevisian Indonesidogiar merupakan
stasiun televisi yang peduli dan konsisten menayamglrama seri Korea,
yaitu sekitar 3-5%. Mulai daftndless LovesampaiBoys Before Flower
yang populer selama setahun terakhir. Menurut Gufilcama seri Korea
banyak disukai pemirsa karena karakteristik pete@mnya yang mirip
dengan kehidupan orang Indonesia. Selain itu, mamindonesia juga
tampaknya sudah mulai jenuh dengan alur cerita yWolbd dan
telenovela yang kebanyakan menjual mimpi dan tidengedepankan
realita. Menurutnya rating drama seri Korea tidakgitu konstan,
tergantung pada drama yang ditayangkan. Ketikasiadanenayangkan
drama seri yang populer di Korea, maka peringkatiugsa naik dan
berada pada posisi di atas drama seri Asia lainBydron mengatakan
drama seri Asia datang setelah Indosiar menayangkagram musik
Asia. Di antara drama seri Asia lainnya, drama Kerea memiliki rating
yang fluktuatif. Hal ini juga tergantung pada papiths masing-masing
drama seri yang ditayangkan pada saat itu. Stasivh yang
berlambangkan ikan terbang ini pada tahun 2006 yeergkan kembali
drama seriFull House karena permintaan dari banyak pemirsa. Bahkan
beberapa pemirsa juga ada yang meminta agar dexirtéosea yang telah
lama diputar ulang. Pihak Indosiar biasanya akanayengkan kembali
jilka drama seri tersebut masih dalam masa kontrakgah pihak
distributor karena selama ini Indosiar tidak memblebgram dengan
system beli putus. Mereka hanya membeli hak ¢gatpyrigh)-nya saja.
Drama seri Korea menempati posisi yang lebih tetkemdibandingkan
Jepang dan Taiwan serta pernah menjadi drama sexip&ling populer di

Indonesia. Keberhasilan Indosiar mengangkat pamama seri Korea
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seakan menghapus era kejayaan telenovela yangg@rgah ditayangkan
di beberapa stasiun televisi Indonesia. Untuk nvesipa keinginan
pemirsa, Indosiar pun menyelenggarakan prografh air dengan
mendatangkan artis-artis yang berperan dalam dsam&orea terpopuler
seperti Rendevouz with Endless Lovell. Gufron mengungkapkan
optimismenya bahwa drama seri Korea akan tetapningsampai 5 tahun
ke depan di Indonesia.

2) Narasumber kedua, Widi, staff bagian programmiragist televisi O-
Channel. Berdasarkan keterangan yang penulis dapatlrinya tahun
2007/2008 O-Channel sempat menjalin kerjasama dekgdutaan besar
Korea dan menayangkan drama $imo sertaCat on The RoofNamun
saat itu terdapat kekhawatiran dari pihak O-Chaseahdainya drama seri
tersebut tidak mendapat tempat di hati pemirsaneasegmentasi audiens
O-Channel adalah kelas AB+ (golongan ekonomi mesferkg atas) dan
berusia 20 — 34 tahun. Akhirnya penayangan dranra teesebut
dihentikan. Namun sejak O-Channel tidak lagi mangian program
tersebut timbul banyak protes dan usulan dari ganagar drama seri dari
Negeri Ginseng kembali menghiasi layar kaca, palidgk 5% dari
jumlah keseluruhan program stasiun televisi terseldulai 15 Februari
2010, tepat pada momen imlek, O-Channel kembaliayemgkan drama
seri Korea yang kali ini tidak lagi bekerjasama gham Kedutaan Besar
Korea tetapi dengan salah satu distributor filmd&rBersamaan dengan
itu O-Channel juga memutar drama seri Asia lainnygtu drama seri
Taiwan. Namun dari segi rating drama seri Koreaptatnggul. Menurut
Widi, penayangan kembali drama seri Korea di O-@bkafebih bertujuan
untuk menghadirkan drama seri kompetitor bagi stagelevisi lain yang
berkelas dan mampu menangkap pangsa pasar yamy cangan
pemirsa Indonesia. Di samping itu, drama seri Kgtggm mempunyai
beberapa kekuatan, di antaranya menampilkan atissygang memiliki
paras di atas rata-rata serta dikemas dalam bebeipode yang alur
ceritanya membuat rasa ingin tahu pemirsa menind&at berkeinginan

untuk menyaksikan episode berikutnya. Bahkan menuating AC
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Nielsen, pemirsa yang antusias menonton dramaksesa O-Channel
tidak hanya remaja namun juga ibu-ibu yang ber8@ia 35 tahun. Hal ini
mungkin disebabkan karena pemirsa Indonesia ingémcari tayangan
yang lebih segar daripada sinetron-sinetron Indangang kebanyakan
mengangkat tema percintaan, kekerasan fisik dapalgperebutan harta
warisan, dan lain-lain. Melihat situasi ini, Widemiliki optimisme bahwa
drama seri Korea akan mampu bertahan selama 4ahun tke depan di
televisi-televisi nasional Indonesia.

3) Narasumber ketiga, N, anggota aktif salah satu ks pecinta Korea.
Pendapat N hampir sama dengan SS. Kebanyakan earajar mulai
menyukai budaya pop Korea setelah menonton dramavieka tertarik
pada alur cerita, artis-artis yang berperan, dam &g ada di drama seri
tersebut. Lalu mengadakan pencarian data mengenaaip dan unsur-
unsur lain yang terkait di drama seri itu melalgsim pencari di internet.
N mulai tertarik pada budaya pop Korea setelah memaviemories of
Bali tahun 2005. la kagum dengan akting memukau yaaggilkan oleh
Ha Ji-won. Pada akhirnya ia bergabung dengan kdasipecinta Korea
di internet dan beberapa tahun setelah itu teradisintuk membentuk
komunitas baru yang lebih besar yaitu Lautan Ind@neAnggota
komunitas itu beragam dan tidak hanya terbatasrdaraja yang tinggal
di suatu kota, namun ada juga remaja dari kota yaimg berniat untuk
bergabung. Kecintaan N terhadap budaya Korea mendyaga tertarik
belajar bahasa Korea dengan mahasiswa Korea yangikag program
pertukaran mahasiswa di kampusnya. Bahkan sejaik 2008 ia terdaftar
sebagai koresponden radio KBiSofean Broadcasting Statiprindonesia
yang bertugas memberitakan peristiwa-peristiwa yargrhubungan
dengan Korea di Indonesia. Menurutniiallyu mampu mendominasi
budaya lain di Indonesia karena Korea selalu memgearakan baru
yang sesuai dengan selera pasar misalnya ddymabanddengan paras
‘cantik’ dan promosi budaya pop Korea yang samggatcar.Hallyu
mampu memberikan pengaruh pada berbagai sektorodeaK seperti

pariwisata, politik, hubungan diplomatik, sosiagngdidikan, dan tentunya
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juga ekonomi. N berpendapat bahwa fenomena ini maveptahan dalam
jangka waktu beberapa tahun ke depan. Bahkan ia ydéllyu bisa

menempati posisinya yang sekarang lebih lama d#aipaudaya pop
Jepang dan Taiwan.

4) Narasumber keempat, SS, mahasiswi semester Vigrano studi bahasa
dan kebudayaan Korea Universitas Indonesia. ld telanyukai budaya
pop Korea sejak masih di bangku SMA. Sebelumnyauiea menonton
film dan drama seri Jepang. Selain juga menggefihariHollywood dan
Taiwan. Saatallyu mulai populer di Indonesia, ia kemudian beralih ke
budaya pop Korea dengan tetap menyukai budayagummg. Awalnya ia
menyukai drama seri Korea yang ditayangkan di lzglzestasiun televisi
Indonesia. Kemudian karena sering mendengarkan @Qfima seri
tersebut ia menjadi suka lagu dan musik-musik Koalaupun telah
populer sejak 3 tahun yang lalu, namun sampai aagamusik tersebut
tetap enak untuk didengarkan. Kecintaan yang lissabterhadap budaya
pop Korea tidak membuat SS senang diseldréan Freak karena
baginya kecintaan terhadap budaya Korea ini hahyla# yang bersifat
biasa. la menyukai musik, film, drama seri, dan akas Korea serta
mendapatkan informasi tentang semua itu dari ntagaupun internet. la
pun tidak berminat untuk bergabung dengan salahlsahunitas pecinta
Korea yang ada di kotanya. Kecintaan SS terhadaayauKorea juga
diikuti oleh ibunya. Mereka sama-sama mengagumingktlan paras
tampan serta cantik para pemain dalam drama sseltat. Ketika ditanya
mengenai rentang umur para penyuktallyu di Indonesia, SS
menyimpulkan mereka berkisar antara umur 12 — B0naSementara
mengenai peluang perkembanddallyu di Indonesia ke depan, hal ini
mungkin saja terjadi jika hubungan kenegaraan antadonesia dan
Korea tetap terjalin baik dan produk-prodtiallyu yang akan muncul
nantinya sesuai dengan karakteristik orang Indanesi

5) Narasumber kelima, CR, mahasiswa jurusan Psikolegah satu
universitas swasta di Jakarta. la menyukai musjk doama seri, dan film

Korea karena sudah merasa bosan dengan musik atéirpuBarat dan
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Indonesia. la meinginkan sesuatu yang lebih bam loerbeda. Itulah
alasan ia memilih budaya pop Korea sebagai sakahaft@rnatif hiburan.
la juga berpendapat bahwa Indonesia termasuk nggaaterbuka pada
produk budaya luar, terutama budaya Amerika darp&marat. Begitu
pula produk Bollywood, Taiwan, dan Hongkong yang nmii
penggemar masing-masing di Indonesia. Selain ianurutnya alasan lain
yang menyebabkadallyu mudah diterima di Indonesia adalah gaya hidup
masyarakat Korea yang hampir sama dengan Indortsandingkan
dengan negara-negara Asia lainnya. Mulai dari daggpakaian, cara
bergaul, adat istiadat budaya ketimuran, dan nakgoun memiliki
kedekatan dengan budaya Indonesia. Adgonanyang menyebutkan
bahwa nenek moyang orang korea berasal dari Padamgatera Barat
karena daerah ini terkenal dengan masakannya yegi@spsama dengan
masakan Korea yang kebanyakan pedas. la mengakuyukaen
pemandangan dan sinematografi indah yang ditawdikarfilm Korea.
Alur ceritanya pun menyentuh jiwa. Menurutrifallyu mampu mendapat
tempat di hati pemirsa Indonesia karena Korea ddoriesia sama-sama
negara Asia sehingga terdapat kemiripan tradisitasekedekatan
emosional.

6) Narasumber keenam, LT, masyarakat umum penggétadyu dan
pernah berkunjung ke Korea. Memang kebanyakan oyang menyukai
budaya pop Korea bermimpi ingin melihat langsungake sesuatu yang
mereka lihat di drama seri ataupun film Korea. Bapa di antaranya ada
yang sudah pernah mengunjungi Negeri Ginseng ters&amun tak
sedikit juga yang belum pernah dan berharap sw@atiibssa menginjakkan
kaki di sana. Mereka yang memiliki kesempatan umtekgi mengatakan
kunjungan tersebut setidaknya menjadi sebagiani udtertarikannya
pada produk-produk budaya Korea. Tak terkecuali b&berapa hari
sebelum berangkat ke Korea ia menonton kembaihgi&ae Young-joon
dalam drama sefVinter Sonatayang mengagumkan. Lalu ia membeli 5
syal wol, sweaterberwarna netral, dan mantel persis seperti yapgkdi

Bae Young-Joon dalam drama seri tersebut. Seldraeah 6 hari musim
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salju di Korea, ia meminta pemandu wisata menggglke lokasi syuting
Winter SonataSetelah berfoto sebanyak lebih kurang 150 kafiOdiokasi
syuting, ia mengumpulkan foto-foto tersebut dalasbush album dan
menambahkan keterangan yang menunjukkan nama ldasiepisode
berapa gambar tersebut muncul. Pada tahun 2005Ha#lgu mencapai
puncak popularitas LT tidak hanya menonton drama Kerea yang
ditayangkan di televisi namun ia juga meminjam V@in DVD film serta
drama seri Korea dari tempat rental DVD. Hal ininjaeli salah satu bukti
bahwa Hallyu mampu meningkatkan pendapatan Korea di bidang

pariwisata.

Bukti lain mengenai penyebaran pengatdallyu di Indonesia adalah
banyak komunitas pecinta Korea yang bermunculdrediagai pelosok tanah air.
Mereka mengadakan pertemuan rutin untuk salingukaran informasi dan
mengenal satu sama lain. Para anggota tidak hamngai tdari masyarakat yang
bermukim di kota tempat komunitas itu dibentuk pejaga ada yang berasal dari
luar daerah. Beberapa komunitas itu antara laiatdralndonesiakorean Drama
Lovers,Boys Before Flowers Lovers, KBS WORLD Radio IndangSommunity,
Depok Korean Lovers, KLI (Korean Lovehsdonesid, Korean Freak, Bae
Young Jun Loverd;orum So Nyu Si Daéndonesia Forum Suju (Super Junior)
13 Indonesia, TVXQ IndoForum PecintaDong Bang Shin Ki), Wonder Indo
(Forum Pecinta Wonder Girls), Forum Island Indonesia Forum Big Bang
IndonesiaForumOnly Min Ho (Min Ho SHINee;orum2NElIndonesiadll.

Komunitas Bae Young Jun Clubmengadakan pertemuan yang ketiga
tanggal 29 Agustus 2004 di Kafe Tenda Semanggib Kang terdiri dari ibu-ibu
yang berasal dari beberapa kota di Indonesia nmgenenyelenggarakan bazar
dan menjual segala pernak-pernik yang berhubungagash idola mereka. Acara
pertemuan bertemakan “Indonesia Loves Bae Youny idumerupakan wadah
bersosialisasi antar sesama penggemar Bae Youngnduk saling mengenal dan
bertukaran memorabilia yang bergambarkan sang gkwanPlus edisi 087/ 9-
15 September 2003).

Fenomenddallyu juga mendapatkan tempatnya secara luas di durnja.ma

Berbagai macam forum yang berkaitan dengan segalesti yang berhubungan
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dengan budaya pop Korea telah begitu banyak bedkddunia maya Indonesia.
Salah satu contohnya adalah forum Lautan Indongarey disediakan oleh
Indosiar untuk memberikan kepada penggemar drami@ea agar dapat saling
bertukar pendapat, memberikan informasi dan komdatdang drama seri yang
sedang ditayangkan, serta mereka bisa berhubungagad para penggemar
drama seri Korea se-Indonesia. Pada situs inihtgrlbahwa penggemar dapat
dengan mudah menuangkan pendapat, keinginan, ,kdgk hal lain yang
berkaitan dengan drama seri Korea (info mengenainictersebut dapat dilihat
pada bagian lampiran). Jika dilihat dari jumlah gpemung yang masuk ke situs
ini, baik hanya untuk sekedar membaca maupun mekalbekomentar, tercermin
bahwa terdapat banyak pencinta drama seri Kordaddinesia. Perkembangan
semakin tingginya peminat drama seri Korea membatasiun televisi di
Indonesia terus menayangkan program tersebut @at@a seri yang pernah
ditayangkan Indosiar dari tahun 2006 sampai 20Xarselengkap juga dapat
dilihat pada bagian lampiran).

Di samping itu, ketersediaan VCD ataupun DVD drasea dan film
Korea di toko-toko kaset dan tempat-tempat perseviaga dapat dijadikan acuan
yang menandakan eksisteallyu di Indonesia. Penulis mengadakan observasi
pada beberapa toko kaset terkemuka di Jakarta PatuTarra, Bulletin, dan M-
Studio. Dari penelitian ini didapatkan kesimpulaahWwa saat ini di pasaran
banyak beredar VCD / DVD drama seri, film, dan rkuiorea. Menurut
keterangan dari pihak toko, film-film Korea yangpasarkan di Indonesia
sebagian besar merupakan hasil produksi ddockbuster Indonesia yang
memegang lisensi untuk menjual dan mengedarkan-fililm Korea dengan
menggunakarsubtitle bahasa Indonesia. Berkat adanya perusahaan yhkatg te
secara resmi memegang lisensi penjualan film Kgreaduk ini semakin mudah
ditemukan di pasaran Indonesia. Sedangkan kaset-kagi Korea yang banyak
beredar di toko kaset adalah album kompilesundtrackdrama Korea yang
pernah ditayangkan di stasiun televisi Indonesri Dasil penelitian, toko-toko
kaset tersebut menjual hampir semua koleksi tetsdbantarany@fficial Album
of The 2002 FIFA World Cup, Korean Queen Vol. @M3T 100% Korean Drama
Hits, OST From Korean TV Drama Series: My Love Hal@ST Korea Drama

Kebudayaan populer..., Nesya Amellita, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



34

2002, Purple Bless Vol. 001, Purple Bless Vol. @5t of Korean Love Moods,
Korea TV Drama Music VidedanKaraoke Best TV Drama & Pop Vol. 002.
Semua fenomena tersebut menunjukkan bahwa pgndeama seri Korea
telah masuk ke dalam berbagai sendi kehidupan sebatpsyarakat Indonesia.
Eksistensi budaya pop Korea serta akibat-akibag ydihmbulkannya memang
merupakan suatu kecenderungan yang layak untuknuite karena ternyata
fenomena ini menunjukkan bahwa Indonesia pun segatedak luput dari

pengarutHallyu, sama seperti yang terjadi pada beberapa negaeavdisan Asia.

3.5 Penyebab Kepopuleran Hallyu

Menurut Yang Seung-yoon (2000), umumnya negara mnsgperti
Amerika Serikat, Jepang, ataupun Perancis melakekspansi budaya sampai ke
luar batas negara. Hal ini disebabkan karena ekspanlaya akan berkelanjutan
jika fundamental perekonomian suatu negara sudalpckuat. Korea merupakan
negara yang berhasil lolos dari krisis moneter nal®@98. Beberapa alasan Korea
mampu melakukan ekspansi budaya pop mereka dan oegyeapai pengaruh
yang luas di Asia, antara lain:

1. Ekspansi budaya suatu negara umumnya diawali dergjeapansi
ekonominya dan menjadi salah satu strategi pemugsasar. Korea
memang telah menjadi negara maju dan sejak 1986 tesmi menjadi
anggota OECD (@rganization for Economic Cooperation and
Development Kesuksesan industrialisasinya membawa pengaaryg y
besar di Asia. Indonesia sebagai salah satu pea@nvestasi asing Korea,
juga menjadi pasar bagi produk-produk industri bladaya Korea.

2. Budaya pop Korea memiliki keunikan. Mereka mengeprasluk budaya
yang mengandung kekhasan Korea secara kuat daasberiemadukan
elemen Amerika dan Jepang. Kemampuan mengharmonibkaaya
Timur dan Barat inilah yang membuat drama sertan filorea lebih
disukai. Selain itu lagu pop Korea juga beriramaadiis, tidak

konvensional, dan dianggap mampu memuaskan jiwa kemginan para
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generasi muda yang penuh dinamika. Film layar leldarea dinilai
mempunyai tema-tema alternatif dan mengandundngigran yang tinggi.

3. Sineas Korea melakukan pendekatan baru dalam meuoisio film.
Tahun 1997 dianggap sebagai tahun kebangkitan Kibrea. Saat itu
banyak bermunculan berbagai tema film dan lahiraslatra-sutradara film
independen. Pendekatan baru ini terbukti mampu mg&atkan gairah
pembuatan film yang lebih menonjolkan tema indiaitkme, kreativitas,
dan kebebasan berekspresi. Selain itu, film-filmdek yang diproduksi
didukung secara penuh penayangannya oleh pemeruhtabioskop-
bioskop lokal.

4. Pertumbuhan industri film yang akan berdampak peldastensiHallyu
tidak lepas dari peran pemerintah. Misalnya Pessidorea Selatan, Kim
Daeng Jung, yang saat menjabat pada tahun 199&&igatakan bahwa
salah satu tujuan pemerintahannya adalah untuk nglesikan ekspor
budaya Korea. Negeri Ginseng ini harus bisa mergadiu negara yang
tidak hanya mengekspor hasil industri manufakturngamun juga
memberikan sesuatu yang lain pada dunia, yaitulogleoduk budaya.
Pada awal millennium ini telah terbukti bahwa Korakhirnya bisa
mengekspor produk budaya mereka. Transformasi sst&torea dari
importir menjadi eksportir produk budaya menandakamwa industri
budaya Korea Selatan telah berkembang dengan pebarapa tahun
terakhir. Drama seri Korea telah menjadi salah s&tmoditas
unggulannya dalam pemasatdallyu ke luar negeri. Korea telah berhasil
memanfaatkan popularitas sinetronnya secara laliltlan ekonomi serta
membuktikan bahwa ekspor budaya yang dikelola dergék juga bisa

memberikan nilai yang besar bagi pendapatan sweafara.

3.6 Komitmen Pemerintah Korea dalam Mengembangkan Hallyu

Keberhasilan penyebaratallyu ke seluruh dunia tidak dapat dilepaskan
dari dukungan pemerintah Korea terhadap upaya pdamgegan budaya
bangsanya. Berbagai hal mereka lakukan untuk mémpatkan budaya Negeri

Ginseng termasuk ke Indonesia. Hubungan saling or@nggkan antara Korea
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dan Indonesia telah terjalin sejak lama. Salahngatyalinan kerjasama antara
Korea dengan universitas-universitas di IndoneBlesalnya dengan pendirian
Pusat Studi Korea Universitas Gadjah Mada pada &éb@r 1996 Kompas 9
Oktober 2009). Selain itu tahun 2006 Universitadolmesia juga membuka
program studi Bahasa dan Kebudayaan Korea untukrparkalinya. Tentunya
hal ini juga berpengaruh terhadap usaha pemerintabrea dalam
memasyarakatkan budaya mereka di Indonesia.

Di samping menyebarkan sayapnya ke luar negedaldim negeri sendiri
pemerintah Korea juga mencanangkan berbagai kelijflesar. Salah satunya
rencana Departemen Kebudayaan, Olahraga, dan PBatawiKorea untuk
menciptakan demanHallyu yang kedua di luar negeri pada tahun 2010.
Pemerintah akan memberikan bantuan bagi industiivigata dan hiburan serta
merevisi sistem perundang-undangan yang diperlukentuk mendukung
kelancaran proyek ini. Banyak peluang yang terseéeérmi terwujudnya proyek ini,
mengingat pesatnya pertumbuhan minat dunia ternawldgya pop Korea.

Tujuan rencana Departemen Kebudayaan, Olahrage,Pdawisata di
tahun 2010 tersebut untuk memperluas peluang mastamenikmati aktivitas
kebudayaan, memperkuat daya asing industri kontefaya, mengembangkan
sektor pariwisata dan industri rekreasi, serta ngkatkan status kebudayaan
Korea. Selain itu, pemerintah juga secara khususekankan promosi demam
budaya Korea yang kedua di luar negeri. Inti dancana ini adalah untuk
mengembangkan konten budaya yang berpotensi unjuél dlan menguasai
pasar global. Sampai tahun 2013, pemerintah Koeszangetkan untuk membina
30 perusahaan yang diharapkan mampu menghasilkarekspor lebih dari 100
juta dolar AS melalui ekspor drama, benda-bendagy@rhubungan dengan
karakter terkenal, hak cipta untuk konten budaga, sebagainya. Konten budaya
yang sampai saat ini telah menghasilkan nilai eksi@@0 juta dollar AS di
antaranya adalah drama seNinter Sonatakarakter karturPororo, dan games
onlineLineage

Untuk mencapai tujuan ini, Departemen Kebudayaananak
mengalokasikan dana tambahan sebesar 84 juta d@lamtuk investasi dalam

produksi drama, dokumenter, dan program permaif@amerintah juga akan
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mendirikan agen yang dirancang khusus untuk meraobaenanggapi berbagai
kasus laporan masyarakat mengenai perdagangannkseisara ilegal serta
komite yang bertugas sebagai penengah atau mediadiik. Dalam usahanya
untuk memperkuat perlindungan terhadap hak cip&mepintah juga akan
mengusahakan revisi undang-undang yang bersangksghingga orang yang
mengunduh (medownload data film dan musik secara ilegal dapat dikenakan
sanksi hukum.

Konten budaya merupakan aset yang tidak dapatadatah tak berwujud.
Selain itu, industri konten budaya dapat menghasifgemasukan hingga jumlah
yang tidak terbatas melalui berbagai macam bidnidustri ini berbeda dari
industri manufaktur karena memiliki daya saing terietika teknologi dan
kreatifitas berhasil digabungkan di atas suatu Wwabadaya. Korea Selatan
berhasil menarik perhatian dunia berkat kombinasi produk-produk teknologi
informasi terbaiknya serta tradisi kebudayaannysyyanik dan beragam. Karena
itu, target untuk menciptakan demam budaya pop &gexng baru di luar negeri
tidak terlihat sulit, selama kebijakan pemerintamg baru dapat menjamin dan
mempromosikan kreativitas budaya.

Beberapa bukti komitmen pemerintah Korea dalam mématkan situasi
tersebut, di antaranya mencanangkan tahun wisataaKyang mengedepankan
program-program yang menjual negara Korea dalanetgadket wisata yang
dikemas sedemikian rupa sepéftirea Sparkling Hal ini secara emosional bisa
menarik minat para wisatawan asing untuk berkunkmdéforea. MajalalAnima
memberitakan bahwa setelah demindless Loveli awal tahun 2000setting
tempat syutingnya menjadi tempat wisata. Selain pemerintah Korea
menggandeng berbagai artis terkenal untuk membigdovmusik promosi
pariwisata kota Seoul. Dalam produk pertelevis@amerintah Korea mengemas
nilai-nilai Asia yang dipasarkan dengan gaya modBedakangan hal ini dikenal
dengan istilahAsian Values-Hollywood Styléstilah ini bermakna bahwa cerita-
cerita di dalam drama seri ataupun film Korea bansakan kehidupan Asia,
namun pemasarannya memakai cara internasionalrgangedepankan penjualan
nama seorang bintang sekaligus mengigle yang mengusung kekhasan budaya

Korea. Pemerintah juga mensponsasian Music Festivaddi Korea. Hal ini
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merupakan terobosan cerdas untuk mempromosikaryauokal menjadi budaya
global yang digemari oleh banyak insan di selurumia Secara umum
departemen Kebudayaan Korea memiliki strategi umekyebarkan kebudayaan
Korea di seluruh dunia, misalnya dengan bekerja asatlengan agensi
entertainment seperti SM Town, JYP, dan YG. Serémjadikan Super Junior,
DBSK, dan 2 PM sebagHKiorean Culture EmbassaddHyojaro, 2009:121).

Di samping itu, kebijakan kebudayaan terbuka yanlkgansir oleh
pemerintahan Kim Dae Jung semakin membantu investasdunia film.
Pemerintah Korea melahirkan kebijakan yang padasgpmya meringankan
pengusaha menanamkan modalnya untuk pembuatanstiliety satunya dengan
meringankan pajak. Alhasil, banyak pengusaha yargnbai-ramai berinvestasi
pada bidang perfilman karena memang menguntungkanntengalamreturn
investmentang tinggi.

Peran lainnya ditunjukkan dengan mendirikan KOFKbréan Film
Commisiol), lembaga semi pemerintahan yang membantu meacadiana untuk
para sineas pada tahun 1999. Badan ini merupakangargsasi dari Korean
Motion Picture yang lahir pada 1973. Setiap tah@FKC memilih 20 film dan
memberikan dana 5 juta dolar per proyek. KOFIC jogancarikan kemungkinan
patungan dana investor asing dan lokal. Bila mé&dakuproduksi dengan pihak
asing, KOFIC mensyaratkan tim produksi, sepertragl#ira ataupun pemain
utamanya harus berasal dari Korea.

Selain memberlakukan kuota tayang (minimal 106 pari tahun untuk
film domestik), Korea melakukan revitalisasi indusim domestik sejak tahun
1973 melalui KOFIC Korean Film CommissignHasilnya tidak sia-sia. Terbukti
beberapa film Korea meraih penghargaan internakidrenun 2002 lalu film
Chihwaseoundan Oasis memenangkan sutradara terbaik pada Festival Film
Internasional di Cannes dan Venice. Film-film tadatahun 2001 seperivly
Sassy GirldanMy Wife is A Gangstemasing-masing dibeli oleh Dreamworks
Pictures dan Miramax International untuk dibuatsvékmerikanya Cinemags
April-Mei, 2003). Salah satu hal yang luar biasalad iklim investasi film
mereka yang profesional. Di Korea terdapat banyakestor yang mau

menanamkan modalnya pada proses produksi film. A998 merupakan titik
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awal bagi terciptanya perubahan mendasar bagisinfidur film Korea. Pada
saat itu, paraChaebo] konglomerat Korea masuk dalam industri perfilman.
Sampai tahun 1980, film di Korea selalu diprodukisin diberi dana dari
Chungmuro, kerajaan film Korea di masa itu, jugemaasebuah jalan terkemuka
di Seoul. Di sanalah bioskop-bioskop dan kantort&aproduser film bertebaran.
Bisnis film pun berkembang pesat. Hal yang palinmmdbmental, mereka
menjadikan bisnis film sebuah pasar yang sama tdmg@g dengan industri
otomotif.

Keseriusan pemerintah Korea dalam mengelola duaiilimannya juga
terlihat dari penobatan Busan sebagai Kota Fildindma City. Kota ini
mendirikan Busan Film Commisioryang memberikan semua kemudahan bagi
para sineas yang akan melakukan syuting di BusamaiMari potongan diskon
hotel, penjagaan keamanan 24 jam, pemadam kebakaempai bantuan
perizinan yang tidak tanggung-tanggung. lklim yamndusif dan kreatif ini
membuat banyak sutradara muda bermunculan di Kd@ebkan kebanyakan
produser film di Korea rata-rata berusia 35-45 tahBegitu juga dengan
penontonnya yang merupakan generasi muda dan releprut survey jurnal
Korean Art & Culture penonton terbanyak di Korea Selatan adalah merakg
berumur 17-an dan 20-an tahun. Salah satu hal g@marik, perusahaan besar
yang sukses dengan sebuah film selalu menggunalamtungan yang
diperolehnya untuk mendukung pembuatan film-filndépenden karya anak
muda dengan dana rendah. Mereka menyadari bahalbeikal kemunculan film
besar berasal dari film dokumenter, video, dan asimlema yang dihasilkan
oleh perfilman Korea selama 10 tahun terakhir paraieka ragam, mulai dari
science-fiction thriller, horor, cerita detektif, komedi, gangsterisme, étakan,
film romantis,martial-arts seks, sampai tema politik. Pada tahun 1990-ak-ana
anak muda yang terlibat dalam demonstrasi dan patabufiim dokumenter
belakangan mengangkat peristiwa politik Korea gabd&ema film layar lebar
mereka.

Tren lain di dunia perfilman adalah film-film persd tentang kehidupan
anak muda modern Korea. Tema seperti ini umumnygisghkan asmara atau

tragedi parayuppies Alur ringan dan romantis sepefleepless in Seattlmi
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ditampilkan dengan bahasa visual yang apik. Sefaifiilm Korea juga memiliki
struktur cerita, introduksi karakter, dan konflikergaya Hollywood namun

dikemas dengan nuansa kemodernan Korea.

3. 7 Penyebab Hallyu Mampu Mendominasi Budaya Populer Lain

Produk-produk budaya Korea mempunyai banyak kekudttal inilah
yang membuatnya mampu mendominasi dan menggesisr podaya pop yang
sebelumnya telah berkembang di Indonesia sepertiywimd, Bollywood
Jepang, dan Taiwan. Penulis akan menelaah kelek#iahihan tersebut pada
produk drama seri Korea karena dari sinilah pert&ada masyarakat banyak
yang menjadi penggematallyu. Kelebihan-kelebihan tersebut di antaranya
drama seri Korea memiliki satu pakbeginning dan ending yang biasanya
berlangsung selama 16 - 24 episode. Total episadg #dak terlalu panjang ini
membuat penonton tidak dilanda kejenuhan. Lainyaftengan drama seri TV
Amerika yang alur ceritanya berlarut-larut dan ésén tiada akhir. Selain
membuat penonton cepat merasa bosan, episode igakgltkelola dengan baik
dapat mengakibatkan penceritaan tidak fokus dangemhang ke mana-mana.
Tema yang diangkat di drama seri Korea berkisaatenkeluarga, persahabatan,
hubungan antarmanusia, kesetiaan, pengorbanamg sadnghormati, cinta sejati,
dil. Tema-tema tersebut sangat dekat dengan peratesspun para penikmat
Hallyu. mayoritas drama seri Korea menekankan nilai-nil@lu&rga dan
hubungan antaranggota keluarga. Banyak terdapgaadsbuah keluarga sedang
makan bersama di meja makan sambil membahas mapalaing keluarga
tersebut. Drama seri Korea menggambarkan emosacgakrasa sakit, rasa cinta,
dan harapan. Hal-hal yang selama ini kita rasakamum jarang terungkap.
Kekuatan drama seri Korea adalah kemampuannya unerunjukkan kepada
kita kebenaran dari apa yang kita semua rasakaeh ®irena alasan-alasan
tersebut, drama seri Korea mampu mengatasi hamimtdaya dan membuat

orang-orang di seluruh dunia menjadi tersentuh.
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Drama seri Korea diproduksi dengan kualitas tinggperti sinematografi
yang indah, lokasi syuting yang unik, kostum yarenarik, sertaangle dan cara
pengambilan gambar yang canggih. Sehingga dapagjmasitkan produk yang
dapat diterima di seluruh dunia. Naskah drama lserea ditulis dengan dialog
yang kuat dan akting yang unggul. Produser, sutsadaenulis naskah, dan
aktornya merupakan orang-orang yang ahli di bidamgyeka. Kru produksi
memberikan banyak waktu mereka untuk memikirkarr @lenceritaan yang

sanggup ‘memainkan emosi penonton selayakoler-coaster’.

Drama seri Korea menawarkan gambaran yang segacidt dan kasih
sayang. Hal ini yang mungkin jarang kita temukan deama Hollywood dan
yang lainnya. Cinta di Hollywood kebanyakan menékansoal seks. Sementara
Korea lebih mengedepankan persahabatan, kejujdtkungan, dan cinta sejati.
Di sini terlihat penulis naskah dan produser Kdoeaar-benar menguasai ‘seni
kasih sayang’. Selain itu, musik pengiring dalananda seri Korea secara
emosional benar-benar merefleksikan kisah yangtwtkan. Musik dapat
menangkap emosi yang tepat dalam drama terselidn®as untuk suatu adegan
dan karakter khusus.

Melalui drama seri Korea kita bisa melihat keindatkorea dari sudut
pandang yang berbeda. Mereka yang menyukai drarmaissnenjadi penasaran
untuk mengetahui Korea lebih lanjut. Para ‘Koreggak’ itu mulai mencoba
masakan Korea dan tertarik untuk belajar bahas&&dBahkan beberapa dari
mereka tertarik untuk berwisata ke tempat-tempagyaijadikan lokasi syuting
drama seri tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahweané seri Korea memainkan

peran penting dalam usaha memperkenalkan Koreelleib dunia.

3.8 Masa Depan Hallyu di Indonesia

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi bérbagesu tidaknya
Hallyu beberapa tahun ke depan. Faktor-faktor tersebantdiranya perubahan
kebutuhan budaya lokal, kemampuan Korea untuk nmesiglan produk budaya
yang berkualitas tinggi, serta situasi politik datonomi Korea di masa depan.
Jika industri budaya Taiwan mampu memproduksi draerg film, dan musik
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yang berkualitas bagus, hal ini diprediksi tidakya akan mendominasi pasar
budaya Taiwan tetapi juga akan menembus pasar Aupay Jepang ataupun
Korea. Namun jika industri budaya Korea dapat méraed visi misi kebudayaan
serta stabilitas pendanaan bagi pengembangan hudegar kemungkinan
fenomenaHallyu berkembang di berbagai belahan dunia, termasuknbsia.
Selain itu, keadaan politik serta kerjasama ekoraami persaingan antara negara-
negara Asia dapat mempengaruhi proses perkembdegamena budaya ini.
Hallyu telah menembus banyak lintas batas seperti tatitgolitik, dan budaya
serta telah membangun jenis hubungan baru termagyi@nalisasi budaya ke
berbagai negara.

Keunikan, orisinalitas, dan gebrakan baru yanglgealicanangkan oleh
pemerintah Korea membu&tallyu berpeluang yang relatif besar untuk tetap
berkembang dan memperbanyak penggemarnya di Indoieberhasilan Korea
dalam membaca setiap peluang untuk memperluas Iparayé-allyu menjadikan

optimisme akan eksisternidallyu untuk beberapa tahun mendatang meningkat.
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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran yang berguna untuk dapat
mempertahankan eksistensi Hallyu di Indonesia.

4.1 Kesimpulan

Sehubungan dengan tujuan penelitian, beberapa kesimpulan yang didapat
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, di antaranya Korea sukses
mengemas produk budaya mereka menjadi komoditas ekspor yang potensial.
Padahal sebelumnya Korea hanyalah importir produk budaya negara lain.
Kesuksesan invasi budaya pop Korea sampai ke luar batas-batas wilayah negara
lain menjadikan Korea sebagai pusat budaya pop baru di Asia, khususnya di
Indonesia, yang dulu didominasi oleh Jepang. Keberhasilan Hallyu membuka
peluang bagi Korea untuk meningkatkan investasi mereka di bidang pariwisata,
pendidikan, hubungan diplomatik dengan negara lain, serta kehidupan sosial. Hal
ini akhirnya juga akan berdampak pada peningkatan pendapatan negaranya. Selain
itu, fenomena Hallyu di Indonesia dapat dijadikan sarana pembelgaran bagi
masyarakat Indonesia terutama mereka yang berkecimpung di dunia hiburan.
Salah satunya adalah kemampuan sineas Korea menangkap peluang pasar. Bukan
hanya ditayangkan di televisi, namun mereka juga berhasil mengemas produk
budayanya dalam bentuk VCD, CD, DVD, dan kaset lagu. Hal tersebut tentunya
mendukung proses promos serta pemasaran sinetron, film, dan musik. Iklim
investasi film di Korea pun dikelola secara profesional. Pemerintah dan pihak
swasta bahu membahu menggerakkan semua bagian bisnis investasi, industri, dan
distribusi film.

Kebijakan-kebijakan terbuka yang dilansir pemerintah Korea sangat
membantu keberhasilan Hallyu. Manajemen serta strategi pemasaran pemerintah
Korea menjadi penyebab utama Hallyu mampu menggeser posisi budaya pop
yang sebelumnya pernah berkembang di Indonesia. Selain itu, konten serta teknik

pengemasan budaya pop Korea yang berbeda dengan budaya pop lainnya
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membuat Hallyu semakin mendapatkan tempat di hati masyarakat Indonesia.
Hallyu dengan mudah dapat diterima di Indonesia karena masyarakat Indonesia
cenderung mampu beradaptasi dengan budaya asing yang masuk. Apalagi produk-
produk budaya Korea dikemas dengan gaya global sehingga mudah dimengerti
dan diterima oleh khalayak luar.

4.2 Saran

Dari penelitian ini dapat dirangkum beberapa saran untuk pengembangan
kebudayaan Indonesia ke depan, yaitu sebaiknya pemerintah serta produsen
sinetron dan film di Indonesia belgjar dari keberhasilan Hallyu dalam mengangkat
citra negara di mata dunia dengan memajukan sinetron nasional. Sebab lewat
kemajuan dan ekspansi sinetron nasional serta produk budaya lokal lainnya, Korea
mampu menciptakan pencitraan positif yang sebelumnya tidak begitu dikenal di
tingkat regional maupun internasional. Selain itu, kegemaran terhadap budaya pop
Korea jika tidak disertai dengan pemahaman tentang Korea yang sebenarnya,
hanya akan menjauhkan masyarakat penikmat Hallyu dari inti budaya Korea itu
sendiri. Apresiasi yang baik terhadap budaya Korea tentunya akan membantu
pemirsa memahami jalan cerita suatu film ataupun drama seri Korea sehingga
dapat lebih bermanfaat. Demikian pula, revitalisasi terhadap budaya sendiri juga
diperlukan sebagal basis ketahanan suatu budaya bangsa terhadap terpaan budaya
luar. Sisi positif inilah yang dapat ditiru oleh Indonesia, terutama mengena usaha
pemerintah Korea mendukung penuh penyebaran Hallyu ke dunia internasional.
Dukungan seperti ini perlu menjadi contoh bagi masyarakat dan pemerintah kita
untuk ikut serta memikirkan keberadaan budaya lokal dan menghargainya. Hanya
berkat kesadaran akan berharganya produk dalam negeri, suatu negara bisa
dengan bangga memperkenalkan budayanya ke negaralain.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Untuk Narasumber 1 dan 2

v Bagaimana sgjarah penayangan drama seri / film Korea di stasiun televisi
ini?

v’ Berapa persentase program drama seri Korea dibandingkan dengan
program acarayang lain?

v' Bagaimana rating drama seri tersebut dan seberapa besar pengaruhnya
terhadap pengiklan?

v/ Bagaimana animo pemirsa terhadap penayangan drama seri Korea dan
apakah ada tanggapan mereka melalui surat pemirsa ataupun media
penyampai aspirasi lainnya?

v Apakah terdapat program off-air yang dicanangkan stasiun televisi ini
untuk lebih mempopul erkan budaya pop Korea?

v" Mampukah Hallyu bertahan untuk beberapa tahun ke depan di Indonesia?

Pedoman Wawancara Untuk Narasumber 3,4,5,dan 6

Latar Belakang Narasumber

Apakah kamu tahu tentang budaya pop K orea?

Jikaya, apa sagja yang kamu tahu tentang budaya pop Korea?
Sejak kapan kamu mengenal budaya pop Korea?

Darimana kamu mengenal budaya pop Korea?

Sejak kapan kamu mulai menyukai budaya pop Korea?

Apayang membuat kamu menyukai budaya pop Korea?

SR N N N N NN

Apa yang menarik dari budaya pop Korea dibandingkan dengan budaya

pop lainnya?

(\

Apanama komunitas Korea yang kamu ikuti?

(\

Mengapa kamu memilih komunitas tersebut?
v" Media apa yang menghubungkan kamu dengan anggota komunitas yang
lain?

v' Apasgjayang biasa kamu lakukan dalam komunitas tersebut?
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(lanjutan)

Apayang kamu dapatkan dengan mengikuti komunitas tersebut?
Apakah kamu menguasai bahasa K orea?

Darimanakamu belgjar bahasa Korea?

NS NERNEEN

Kenapa kamu belgjar bahasa K orea? Apakah karena kecintaanmu terhadap
produk budaya tersebut?
v" Di mana sga kamu mempergunakan bahasa Korea? Dalam kehidupan

sehari2 atau di komunitas saja?
Peran M edia Massa dalam Pengenalan Budaya K orea

v Apakah kamu mengena atau mengetahui budaya pop Korea lewat media
massa?

v' Apamedianya?

\

Mengapa kamu memilih media tersebut?

v Apa yang biasa kamu cari dari media tersebut terkait dengan budaya pop
Korea?

v’ Seberapa sering kamu mengkonsumsi mediatersebut?

v' Segjauh mana media tersebut berperan terhadap pengenalan kamu pada

budaya pop Korea?

Produk Budaya Populer Korea yang disukai

v Produk budaya populer Korea apa yang kamu sukai?

(\

Mengapa menyukal produk tersebut?

v Sgak kapan kamu mulai menyukai produk tersebut? Apakah sgak
pertama mengenal budaya Korea?

v' Apasgjayang kamu koleksi dari produk tersebut?

(\

Mengapa kamu mulai mengoleksi produk tersebut?
v' Apa sgja yang kamu lakukan untuk menunjukkan kecintaanmu terhadap
produk tersebut?
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(lanjutan)

Implikas Ketertarikan Terhadap Budaya Populer Korea dengan Gaya
Hidup

v' Apakah kecintaanmu terhadap produk budaya Korea tersebut kamu
tunjukkan melalui perilaku dalam pergaulan sehari-hari atau hanya pada
momen-momen tertentu?

v' Adakah nilai tertentu yang kamu dapatkan dari karakter yang kamu
idolakan? Apa sgja?

v Nilai-nilal apasajayang kamu peroleh dari perilaku tersebut?

v" Apakah dengan menyuka produk tersebut kamu merasa lebih mengenal
budaya Korea?

v' Apakah pandanganmu tentang budaya Korea sekarang setelah kamu
menyukal produk tersebut?

v' Apakeinginan / harapanmu terkait dengan produk budaya K orea?
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Lampiran 2. Drama Seri Korea Indosiar

Start Time End Time Tittle

02/02/2006 12/09/2007 JEWEL IN THE
PALACE

07/01/2006 04/03/2006 SASSY GIRL CHUN-
HYANG

07/03/2006 03/04/2006 SORRY | LOVE YOU

08/03/2006 26/10/2009 ROMANCE IN THE
WHITE HOUSE

11/04/2006 08/05/2006 OH! FEEL YOUNG

09/05/2006 01/02/2008 18VS 29

08/06/2006 14/07/2006 PRINCESS LULU

03/07/2006 28/07/2006 RULES OF LOVE

16/07/2006 30/03/2007 PRINCESS HOUR

17/07/2006 21/08/2009 ROSY LIFE

30/10/2006 29/09/2009 A LOVETOKILL

31/12/2006 16/06/2007 WEDDING

02/04/2007 03/05/2007 MY GIRL

21/05/2007 20/05/2009 FULL HOUSE

13/09/2007 05/10/2007 PRINCE HOURS

06/10/2007 26/10/2007 HELLO MY LADY

29/10/2007 05/12/2007 STAIRWAY TO
HEAVEN

06/12/2007 17/01/2008 LOVERSIN PARIS

28/01/2008 24/02/2008 BIG STAR SPECIAL
RAIN

04/02/2008 24/03/2008 THEY KISSAGAIN

02/06/2008 23/07/2008 HWANG JI NI

28/07/1008 18/08/2009 COFFEE PRINCE

27/10/2008 28/10/2008 SPRING WALTZ

01/06/2009 30/06/2010 BOYS BEFORE
FLOWERS

06/06/2009 06/11/2009 MY LOVELY SAM
SOON

27/06/2009 02/08/2009 7E SINEMA FAJAR

27/07/2009 18/09/2009 BOYS BEFORE
FLOWERS (R)

05/10/2009 27/10/2009 WORLDSWITHIN

09/11/2009 12/02/2010 THE GREAT QUEEN
SEONDEOK

14/12/2009 26/01/2010 THE GREAT QUEEN
SEONDEOK (R)

15/01/2010 09/04/2010 BRILLIANT LEGACY

24/02/2010 17/03/2010 STYLE

15/03/2010 30/03/2010 JUMONG PRINCE OF
LEGEND

Kebudayaan populer..., Nesya Amellita, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia




51

(lanjutan)
12/04/2010 11/05/2010 MY FAIR LADY
02/05/2010 27/06/2010 MIX MASTER KING
OF CARD
12/05/2010 04/06/2010 MR.GOODBY E
24/05/2010 18/06/2010 NO LIMIT

Sumber: Bagian Humas Indosiar, 2010

Kebudayaan populer..., Nesya Amellita, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia
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